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RINGKASAN

ALY HASAN. Pengaruh Berbagai Tingkat Kadar Alr Tanah ter-
hadap Pertumbuhan dan Kadar Serat Pucuk Tanamsn Tebu (pi
bawah bimbingan WAHYUDI SUKARDI).

Tujuan penelitian iri adalah untuk mengetahul pengs-
ruh berbagai tingkat kadar air tanah terhadap pertumbuhan

dan kadar serat pucuk tanaman tebu (Saccharum officinarum

L.).

Varietas tebu yang dicobakan adalsh BZ-197 dan F154
yang tahan terhadap kondisi lahan kering. Bibit berasal
dari Perusahasn Gula PTP XIV Subang, Jawa Barat,

Percobaan menggunakan pot dan dilakukan di rumah ka-
ca. DPercobaan yang dilakukan terdiri dari dua faktor,
faktor pertema terdiri dari empat taraf kadar air tanah

yvaitu 100 persen, 90 persen, 80 persen d&n 70 persen ka-

pasitas lapang; dan faktor kedua terdiri dari duz vg
yaitu BZ-197 dan F-154. Percobaan menggunaksn rancanga
faktorial acak lengkap.

Hasil penelitian menunjukkan rendahnya pertumbuhan
tapnaman pada keadaan kadar air tsnah yang rendah. Penu-.
runan kadar air tanash sampai 70 persen kapasitas lapang
akan menekan tinggl tanaman, jumlah daun, panjang batang,
jumlah ruas batsng, lingkar batang, luas daun ke tiga,
bobot basah tajuk, bobot kering tajuk, bobot kering akar

dan bobot basah pucuk, tetapi meningkatkan kadar bahan




kering pucuk.

Kadar serat pucuk nyata dipengaruhi oleh kadar air
tanah, tetapi penurunan kadar air tanah tidak selalu di-
ikuti oleh peningkatan kadar serat pucuk tansman tebu
baik pada BZ-197 maupun F-154.

Varietas tebu F-154 lebih responsif terhadap pembe-
rian air dibandingkan dengan BZ-197. Sampal dengan 16
minggu setelah tanam pertumbuhean tanaman tebu F-154 lebih
bai¥k dari BZ-197.

Secara umum pertumbuhan tanaman tebu pada tanah la-
tosol yeng digunakan terbaik pada kadar air tanah kapasi-
tas lapang, pada kadar alr tanah 90 persen kapasitas la-
pang pertumbuhan tanaman tebu sampal dengen 16 minggu se-

telah tanam cukup baik.
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PENDAHULUAN

Iatar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia pada tahun-tahun men-
datang akan terus berkembang. Untuk itu ekstensifikasi
dan diversifikasi pertanian akan terus dilsksanakan dalam
pengembangan pertanian disamping pelaksanaan intensifika-
si. ZFkstensifikasi tersebut memungkinkan pemanfaatan se-
gala sumberdaya yang dapat diusahskan, termasuk lahan-la-
han kering dengan éurah hujan rendah.

Gula pernah menjadi sumber devisa utama bagi Indone-
sia, yakni sebelum perang dunia ke dua. Ikspor terbesar
untuk gula terjadi pada tahun 1928 sampai dengan+-tahun
1931 dengan produksi kurang lebih tiga juta ton dengan
areal pertanaman tebu seluas 200 000 ha (Adisewojo, 1971).
Tetapi kemudian produksi gula Indonesia semakin merosot
karena terjadinya krisis ekonomi dunia, perang dunia ke-
dua dan perang kemerdekaan.

Akibet dari keadaan tersebut untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi dalam negeri, Indonesia terpaksa mengimporkgula.
Menurut Biro Pusat Statistik (1982) pefkembangan impor
gula Indonesia mengalami peningkatan; pada tahun 1976 vo-
lume impor gula Indonesia sebesar 187 100 ton dan pada
tahun 1981 menjadi 792 000 ton.

Dalanm uéaha pemerintah untuk memenuhi tingkat konsum-

81 gula dalam negeri ditempuh kebijakan perluasan areal




pertanaman tebu tidak hanya pada lahan kering di Jawa,
melainkan dalam sekala yang lebih luas lagi mengarah ke-—
daerah-daerah di luar vawa (Darmodjo, 1983). Diperkira-
kan luas lahan kering di Jawa dan luar Jawa yang akan
ditanami tebu pada tahun 1988 berturut-turut adalah

86 000 ha dan 294 000 ha, berarti 69 persen dari seluruh
areal tebu di indonesia (Supardiman, 1982).

Masalah air, tanah dan pengelolaan di bidang tanaman
merupakan faktor penghambat dalam pelaksanaan usaha pe-
ningkatan produksi gula (Haniiyo dan Abdﬁllah, 1973).
Oleh karena itu perlu diketahui lebih Jauh yemampuan ta-
naman tebu delam lshan kering yang umumnya kekurangan air.

Di samping masalah air, tanah dan pengeiolaan di bi-
dang tanaman, keruglen hasil gula dapat diskibatkan oleh

serangan penggerek pucuk (Scirpophaga nivella Faber).

Pada tahun 1957 telah didapatkan bahwa serangan penggerek
pucuk telah mengakibatkan kerugian gula sebanysk 8.9 per-
sen pada 16 pabrik gula di Jawa. Menurut Wiriatmodjo
(1970) serangan penggerek pucuk pada lima dan empat bulen
sebelum panen akan menurunkan hasil gula berturut-turut
7% dan 58 persen. uverbagal cares pengendaliannya telah
dilakukan antara lain dengan cara mekanis yaitu memoTong

pucuk tanaman tebu yang terserang (rogesan) untuk menye-

lamatkan tebu terutama yang titik tumbuhnya belum terge-

rek., Dengan cara tersebut diperlukan tenaga kerja yang

banyak, kecermatan dan ketrampilan khusus. Penggunaan



insektisida yang diberikan melalui tanah dengan dosis

50 kg/ha ternyata kurang efektif dan mahal. Dengen me-
nyuntikkan insektisida Carbovuran (Furadan 3G) kepada pu-
cuk tanaman serangan penggerek pucuk dapat ditekan dari
20 menjadi tiga sampai empat persen, cara ini cukup efek-
_tif. BSecara kultur teknis yaitu melalui pengaturan pem-
berian air dan pemupuksan nitrogen diharapkan penggerek
pucuk dapat dikendalikan.

Darmodjo (1975) menyatakan ada dua faktor utama pe-—
nentu ketahanan tebu terhadap penggerek pucuk, yaitu ka-
dar bashan kering pada pucuk dan kadar serat pada bagian
pucuk tersebut, serangan penggerek pucuk semakin rendah
dengan meningkatnya kadar serat pucuk. Alexander (1973)
mendapatkan hubungan linear antara kandungsn serat dengan
kadar air, yskni kadar serat meningkst dengan menurunnya
kadar air dalam tanaman.

Peningkatan penelitian untuk tujuan pengembangan te-
bu di lahan kering secara berkelanjutan akan membantu me—
mecahkan masalash perluasan areal tebu di lusr Jawa, kare-
na sebagian besar daerah di luar Jawa merupakan daérah
tadah hujan. BSelain itu dengen menanam tebu di tegalan
program pengadaan pangan nasional terutama beras tidak

terganggu oleh penanaman tebu.



Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul pengaruh
berbagai tingkat kadar air tanah terhadap pertumbuhan dan

kadar serat pucuk tanaman tebu (Saccharum officinarum L.)

Hipotesis
Kadar gir tanah berpengaruh terhadap komponen per-

tumbuhan dan kadar serat pucuk tanaman tebu.




i
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TINJAUAN PUSTAKA

;4*“ Sifat Tambuh Tenaman Tebn

“Tebu (Saccharum officinarum L.) termasuk ke dalam

subﬁémiii Andropogonae dari famili Graminae (Bdgerton,
1958). Ade empat spesies Saccharum yaitu Saccharuam

officinarum L., S. barberi Jesw., S. sinense Roxb. dan

S. spontaneum L.

Berdasarkan pada dugaan pada tulisan kuno orang Hindu
yang menyebutkan adanya tanaman tebu di India, maka umum-
nya para ahli tebu menyatakan béhwa tanamén tebu berasal
dari daerah itu. Tetapi terhadap pernyataan tersebut ba-
nyak yang membantah karena di India tidak terdaspat berba~
gal jenis tebu sebagaimana lazimnya dserah asal suatu je-
nis tanaman. Orang lebih condong untuk mendugs daerah
asal tanaman tebu adalah gugusan kepulauan Polynesia ter-
masuk pulau Irian di Indonesia bagian timur. Hal ini di-
dasarkan kenyataan bahwa sampai saat ini masih terdapat
berbagai Jjenis tebu liar (4disewojo, 1978).

Tebu umumnya ditanam secara vegetatif dengan setek
batang yang memiliki satu sampai beberspa tunas. Menurut
Sudiatso (1985) bibit sebaiknya berasal dari tanaman bibit
yang berumur enam sampal tujuh bulan. Ada tiga macam bi-
bit tebu yang biasa diténam di perusshaan gula, yaitu se~
tek pucuk‘yang merupakan potongan pucuk batang (tidak ter-

masuk ruas paling ujung), setek bagal yaitu potongan




batang yang.tunas-tunasnya belum btumbuh dan rayungan yaitu
potongan batang yang tunas—tunasnys sudah tumbuh. Untuk
tujuan pemuliaan tebu ditanam dengan menggunakan biji
(Notojuwono, 1970).

Tiap-tiap tunas dari penanaman secara vegetatif ber-
kembang menjadi batang primer yang kemudian dari pangkal
batang primer ini tumbuh batang sekunder dan seterusnys
(Barnes, 1964; Mungomery dan Huges, 1965). Batang tebu
umumnya silindi'iss terdiri dari ruas dan buku. Batang me-
rupakan bagian utama tanaman ini karena pada bagian ini
gula disimpan. Batang tanaman tebu yang tumbuh dengan
baik dapat mencapai tigz sampai lima meter atau lebih.
Kulit batang tebu keras tetapi bagian dalamnya lunak dan
banyak mengandung sukrosa. Penampaﬁg'ﬁatang terdiri dari
epidermis, parenkhim dan ikatan pembuluh_(Barﬁés, 1964).

Daun tebu terdiri dari dua bagian utama yaitu pele-

L pah dan helai daun, pada helai daun"ferdépét'tulang se—

jajar; Daun tersusun berselang—sellng pada buku, pan-—
Jangnya dapat mencapal satu sampai dua meter dan lebar-
nya dapat mencapal empat sampail tuauh sentimeter. Helail
déuﬁ'tefSuSuh'oleh-epidermis, ikatén pemBu1uh dan paren—
' f kﬁim._ Semua ikatan pembuluh dlbataSl oleh sel-sel pagar
yang kaya butir hlgau daun. |

o Slstem perakaran tanaman tebu terdlrl daxl dua macam
yaltu perakaran primer yang. halus dan bercabang-cabang dan

perakaran“sekunder yang keluar dari ruas batang terdekat
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dengen tanah. Akar primer terutama menyerap air dan hara
untuk pertumbuhan awal batazng sampai batang dapat memben-
tuk akar sendiri (Barnes, 1964). Penyebaran, konfigurasi
dan kekuatan sistem perakaran dipengaruhi oleh sifat fisik

dan kedalaman air tanah.

Air, Tanah dan Tanaman

Bila tanah jenuh oleh air maka seluruh ruang pori
baik mikro maupun makro akan terisi oleh air. Sebaliknya
bila tanah kering ruang pori aksn terisi oleh udara dan
air (Xremer, 1977). Kehadiran udara dalam rueng pori ta-
nah sangat penting bagi tanaman. Hillel (1977) menyatakan
bahwa tingkat kelembaban tanah dipengaruhi oleh kandungan
liat dan bahan organik tanah, sedangkan Slatyer (1967)
berpendapat bahwa dua gayas pokok berpengaruh terhadap ke-
beradaan air dalam btanah yaitu gaya kohesi antar molekul-
molekul air dan adhesi antara liat dan air.

Tidak semua air tansh dapat dimanfaatkan oleh tanam=
an. Henya air kapiler yang dapat dimanfaatkan, sedangkan
selebihnya yaitu air gravitasi yang merupakan air kelebih-
an dan air higroskopik berupa selaput tipis air yang me-
ngelilingi butiran tanah bukan merupakan air tersedia
(Sosrodarsono, 1983). |

Air tersedia bagi tanaman adalah selisih antara ting-
kat kelembaban tanah pada saat kapasitas lapang dengan ti-
tik layu permanen (Slatyer, 1967 dan Kramer, 1977). Dalam
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proses pertumbuhan tanaman tegangan air tanah dapat mempe-
ngaruhi perkembangan sel tanaman, sntesis protein, proses
membuka dan menutupnya stomata, fotosintesis, reduksi ni-
trat dan respirasi (Wilsie, 1962). Tisdale dan Nelson
(1975) menyatakan bahwa percobaan di Jowa dengan tanamén
jagung pada tingkest ketersediaan air tenah yang rendah pe-
nyerapan nitrogen, phosphor dan kalium rendah pula. Hal
ini ditunjukkan dengan menurunnys konsentrasi hara utama

tersebut pada daun.

Kebutuhan Air Tanzaman Tebu

King et al (1965) menyatakan tiap kg bahan kering
tanaman tebu membutubhkan #00 kg air dan untuk menghasilkan
30 ton tebu basah dibutuhkan curah hujan efektif sebesar
900 mm. Menurut Barnes (1964) dibutuhkan 500 kg air untuk
menghasilkan tiap kg bahan kering tebu.

Hubungan air dan tanaman tebu bersifat kompleks den
saling berinteraksi. Tanaman dewasa mengandung lebih ku-
rang 70 persen air bebas, sisanya berupa bahan kering yang
mengandung sukrosa dan guls-gula lain, selulosa, sedikit
garam mineral dan silika, senyawa nitrogen dan bahan lain
(barnes, 1964).

Jumlah air yang harus diberikan kepada areal perta-
naman tebu %ergantung pada tipe tanah (Kisdarto, 1974).
Dikatakannya untuk keperluan praktis penentuan kebutuhan

air dari pertenaman tebu sebaiknya menggunakan persamaan
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empiris tingkat kebutuhan air dihubungkan dengen tingkat
kelembaban tanah dalam kurva pF tanah.

Pengaruh terbesar dari curah hujan terhadap produksi
terletak pada saat tanaman berada dalam periode kritis-
nya. Dalam hubungennya dengan kebutuhan air, haruslah di-
usahakan haruslah tanaman lebih tahan mengatasi pengearuh
dari keadaan buruk pada saat melewati titik kritis terse-
but. Xeadaan tanaman padé saat-gaat akhir dari pertum-
buhannya sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya
terutama curah hujan (Anonimus, 1971). Disebutkan pula
bahwa tanaman menghasilkan nira perahan pertama (npp) yang
tinggi pada saat tahun-tahun dengan curah hujan tinggi.
Curah hujan dalam bulan Agustus dalam tahun tanam mempu-
nyai korelasi positif dengan hasil tebu.

Pengambilan air dan branspirasi tanaman tebu dipenga-
ruhi oleh intensitas cahaya, suhu dan angin. Menurut Kis-
darto (1974) untuk pertumbuhan vegetatif maksimum dibutuh-
kan keadaan_air tanah pada 66 persen air tersedia. Untuk
tiga bulan pertama setelah tanam sebelum tanaman mencapai
160 sanmpai dengan 190 cm irigasi sebesar 33 persen dari

evaporasi potensial telah mencukupi.

Biologil Penggerek Pucuk

Penggerek pucuk putih (Scirpophaga nivella Faber)

termasuk ke dalam famili Pyralidae, ordo Iepidoptersa

(Kalshoven, 1981). Serangga ini merupakan perusgk tanaman
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tebu, terutama pada tanaman muda.

Har (1961) den Wiriatmodjo (1970) menyatakan bahwa
ngengat serangga ini meletakkan telur pada permukaan ba-
wah daun, ditutupi oleh lapisan sisik berwarna coklat ke-
kuningan. ©Setelah 8-9 hari telur akan menetas menjadi
larva berwarna kelabu dengan panjang sekitar 2.5 mm. Se-
jalan dengan bertambahnya umur‘maka warna larva jugs akan
berubah menjadi kuning keputihan. BSetadiz larva kurang
lebih 35 hari dan larva instar terakhir dapat mencapai
panjang 5 cm.

Kepompong agak lunak berwarna kuning pucat dengan
bintik-bintik coklat kekuningan. Setadia kepompong 8~12
hari, yaitu untuk betina 8-10 hari dan Jantan 10-12 hari.

Ngengat betina sudah dapat bertelur sehari setelah
keluar dari kepompongnya. Kalshoven (1981) menyebutkan
bahwa pertumbuhan deri telur sampail dewasa memerlukan wak-
tu sekitar tujuh sampai dengan sembilan minggu dan waktu
ini akan bertembah panjang bila tanaman tebu sebagail inang
semakin tua.

Setelah menetas larva menuju ke pupus daun dan meng-
gerek pupus tersebut. Larva berusaha masuk tulang daun
utama. Untuk menuju ke tempat tersebut larva harus meneﬁ—
bus gulungan dsun, sehingga pada daun &ang membuka akan

terlihat lubang-lubang bekas gerekan yang melintang. Fada

tulang dauh utama larva menggerek ke bawah menuju titik

tumbuh. Pada tanaman tebu yang masih muda larva membuat
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liang gerek melalul bagian tengah ruas menuju ke bawah.
Idang gerek tersebut akan melebar sesual dengan kebutvuhan

makanan dan besarnya batang (Wiriatmodjo, 1970).

Serat Pucuk Tanaman Tebu

Darmodjo (1975) menyatakan bahwa beberapa pendekatan
dapat dilaksanakan untuk mengatasi masalah serangsn peng-
gerek pucuk. Disebutkan bahwa penggerek ini menggerek pu-
cuk di sekitar O-4 c¢cm ke atas dan ke bawah persendian daun
pertama, maka kekerasan pucuk tanaman yang dinyatakan da~
lam kadar bzhan kering diduga mempengsaruhi ketahanan pucuk
tebu terhadap serangan penggerek. Pendekatan lain yang
dapat dilaksenaskan adalah melalui penentuan kandungan ses
rat pucuk. Tingkat kekerasan pucuk yang diﬁyatakan dalam
kadar serat lebih mementukan ketahanan tebu terhadap peng-
gerek pucuk.

Alexander (1973) telah meneliti kandungen serat ba-
tang dan pucuk tebu. Genus Saccharum umumnya mempunyai
kandungan serat kasar yang cukup tinggi. Dalam hubungan-
nya dengan kendungan air bebas dalam tanaman telah dida-=
patkan bahwe kandungan serat kasar meningkat secara line-

ar terhadap penurunan kandungan air tanaman.



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Percobaan

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Jurusan Budida-
va Pertanian di Baranangsiang, Bogor. Analisis seral kKaw
sar pucuk tebu dilaksanakan di Iaboratorium Kimia Orgenik
IFE.

Penelitian dilaksanakan selamz lima bulan, mulai Juli
1986 sampai dengan Desember 1986. Jenis tanah yang digu-
nakan adalah Latosol coklat merah yang diambil dari kebun
Percobaan IPB Darmaga IV. Varietas tebu yang dicobakan
terdiri dari BZ-197 dan F-154 yang diperoleh dari Perusa-
haan gula PTP XIV di Subang, Jawa Barat.

Bahan dan Alat

Bahan;baﬁah yang digunakan dalam penelitiéhlini ada-
1ah bibit tebu verietas BZ~-197 (30 setek), varietas P-154
(30 setek), pupuk Urea, TSP dan KCl masing-masing 1 kg,
insektisida Furadan 3 G (0.05 kg), air 3000 liter,.HESO4
0.3 n (4 80O cc), KNaOH 1.5 n (4 800 cc), Aceton murni tek-
nis (3000 cc¢) dan kertas saring bebas abu 24 lembar.

Alétéalat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pot dari ember plastik 5 galon (54 buah), timbangan kasar,
timbngan halus* ﬁeferan,'pisau, termqmeter maksimum mini-
mam%_gelas piala (6 bush), pendingin (6 buah), corong |

buchner (6 bﬁsn), penangas air (1 buah), pompa sedot,
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cawan porselin (6 buah), tanur listrik dan erlenmeyer se-

dot (6 buah).

Metode

Percobaan ini menggunakan dua faktor yang disusun
dengan rancangan faktorial acak lengkap. Faktor pertanma
adalah kadar air tansh yang terdiri dari empat taraf ya-
itu pada 100 persen kapasitas lapang (Aq), S0 persen ka-
pasitas lapang (Aa), 80 persen kapasitas lapang (AB) dan
70 persen kapasitas lapang (Aq}. Faktor ke dua adalah
varietas tebu yang terdiri dari dua varietas yaitu BZ-197
(Vq) dan F-154 (Vg). Dengan demikian terdapat 8 kombina-
si perlakuan yaitu A4V,, A2V5, A5va, A4V1, Aqu, AEVB’
A5V2 dan A4v2. Percobaan menggunakan tiga ulangan sehing-
ga terdapat 24 satuan percobaan yang diamati.

Untuk mempertahankan kadar air tanah pada tingkat
vang dikehendaki penyiraman tanaman dilskukan setiap hari
pada pagi heri (pukul 08.00 WIB) yaitu dengan mengusahakan
agar bobot setiap satuan percobaan konstan. Untuk itu pa-
da 6, 10 dan 13 minggu setelah tanam dilakukan penimbangan
bobot tanaman untuk masing-masing perlakuan sehingga per-
tambahan bobot satuan percobaan akibat pertambahan bobot
tanaman dapat dikoreksi. Dengan metode destruktif terse-
but terdapat 48 satuan percobaan pada awal percobaan dan
berangsur-angsur pada minggu ke-6, 10 dan 13 berkurang

masing-masing delapan satuan percobaan sehingga setelah
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minggu ke-13 hanya terdapat 24 satuan percobaan.
Adapun model rancangan percobsan yang digunakan da-
lam percobaen ini adalah :

Yij = U + A + Bj + (AB)ij + E&j

Keterangan : i = 1, 2,y 3, &
1, 2

H

J
Yij = nilai pengamatan pada kadar air tanah
ke-i, varietas ke-]

U = nilal rata~rate umum

|

A,

i tambahan karena pengaruh kadar air tanah

ke-1i
By = tambahan karena pengaruh varietas ke-j
(AB)ij = tambahan karena pengaruh kadar air
tanah dan varietas
Eﬁj = tambahan karena galat percobaan
Untuk membandingkan antar perlakusn yang dicobakan

digunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Pelaksanaan dan Pengamatan

Percobaan Pendahuluan

Percobaan pendahuluan dimaksudkan untuk mendapatkan
kisaran kadar air tanah yang masih mampu mendukung tanaman
untuk tumbuh. Bibit tebu yang terdiri dari emPat mata di-
tanam dalam ember,-kadar air tanah dipertahankan di seki-

tar kapasitas lapang. Penentuan kapasitas lapang dengan
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menggunakan cara Daubenmire (ILampiran 44). Setelah tu-
nas muncul dan tumbuh cukup baik, penyiraman tanaman di-
hentikan. Pada saat tanaman mulai layu kadar air tanah
secara teratur ditentukan, yaitu dengan metode gravimetri.
Pengukurean kadar air tanah dihentikan setelah tanaman be-
tul-betul layu (mendekati layu permanen). Dari percobaan
pendahuluan tersebut kemudizan ditentukan taraf-taraf ka-

dar air yang dicobakan.

Pelaksanaan

Satu minggu sebelum tanam dilakukan pengambilan tanah.
Tanah diambil dari bagian atas setebal kurang lebih 30 cm.
Untuk seluruh satuan percobaan diperlukan tanah kurang le-
bih 750 kg. +wansh yang dismbil selanjutnya dihancurkan
dan diratakan dengean ayakan sehingga didapatkan agregat
tanah yang culkup seragam.

Tanah dimasuklkan ke dalam pot sebanyak 10 kg bobot
kering oven per pot. Semua pot disusun secara teracur da-
lam rumah kaca dengan jarak antar pot 50 cm dalam baris.
Urea, TSP dan KCl masing-masing diberikan pada saat tanam
dengan dosis berturut-turut 4, 4 dan 3 gram per pot.

Bibit tebu berupa setek bagal dengan empat mata tunas
dari masing-masing varietas ditanam secara mendatar seda-+
lam kurang lebih enam sentimeter. Peletakan bibit sede-
mikian rupa sehingga keempat mata tunas dapat dengan mudah

tumbuh, yaitu dengan meletakkan tunas pada sisi kiri dan
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Hanya dua tunas yang dipertahankan tumbuh dan diamati, se-
lebihnya dimatikan. Anakan yang tumbuh setelah cukup be-
sar juga dimatikan.

Untuk mempertahankan kadar air tanah pada 100 persen
kapasitas lapang, 90 persen kapasitas kapasitas lapang,
80 persen kapasitas lapang dan 70 persen kapasitas lapang
sesuai dengan perlakuan yang dicobakan, penyiraman tanaman
dilakukan setiap pagi‘hari. Perhitungan bobot saftuan per-
cobaan pada masing-masing perlakuan terters dalam Tabel
Iamﬁiran 2e

Kandungan serat kasar pucuk batang ditentukan setelah
tanaman berumur 16 minggu. Yang dimsksudkan dengan serat
kasar adalah zat organik asal jaringsn tanaman {(pucuk)
vang tidak larut dalam H2804 1.5 n dan NaQH 0.3 n yang di-

dihkan masing-masing 30 menit. OCara penentuan kandungan

serat kasar selengkapnya tertera dalam Eampiran 41.

Pengapatan

Peubzh yang diasmati dalam penelitian ini adalah ting-
gi tanaman dan jumlah daun yang diukur sejak tiga minggu
setelah tanam sampal dengan 16 minggu setelah tanam pada
setiap minggu. Peubah yang lain diukur hanya pada 16
minggu setelah tanam, meliputi panjang batang, lingkar
bateng, Jjumlah ruas batang, bobot basah tajuk, bobot ke~
ring tajuk luas dsun ketiga, bobot kering akar, bobot ba-

sah pucuk, kadar bahan kering pucuk dan kadar serat kasar
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pucuk.

Kriteria pengukuran :

Te

3

Tinggli tanaman diukur deri permukaan tanah sampal
ujung daun terpanjang
Semua daun yang telah membuka sempurna dihitung seca-

ra kumulatif

Panjang batang diukur dari ruaes paling bawah sampail
dengan paling atas

Lingkar batang diulkur pada bagian paling besar
Pucuk diambil dari bagisn 4 cm ke atas dan 4 cm ke

bawah dari persendian daun pertama.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tanah Latosol coklat merah yang digunaksn dalam
penelitian ini didapatkan tingkat kadar air tanah pada ka-
pasitas lapang sebesar 42.71 persen bobot kering ovene.

Hal ini sesuai dengan pendapat Wilsie (1962) bahwa kapasi-
tas lapang pada tanah liat dapat mencapail 46 persen. Dari
percobaan pendahuluan diperoleh bahwa pada kadar air tanah
14,78 persen tanaman tebu telah betul-beful layu. Oleh
karena itu ditetapkan empat taraf kadar air tansh yaitu
pada 100 persen kapasitas lapang, 90 persen kapasitas la-
pang, 80 persen kapasitas lapang dan 70 persen kapasitas
lapang. Bila dinyatazkan dalam bobot kering oven maka per-
lakuan paling kering sebesar 70 persen kapasitas lapang
tersebut sama dengan 29.89 persen. Analisis sifat fisik
tanah yang digunakan dalam percobaan tertera pada Tabel

Lampiran 45.

Suhu Lingkungan

Selama penelitian dilakukan pencatatan suhu. Suhu
maksimum, minimum dan rata-rata tiap migggu selama periode
pengematan tertera pads Tabel Lampiran 42. Suhu maksimum
rata-rata gselama periode pengamatan adalah 56.9200 dan su-
hu minimum rata;rata sebesar 21.7800. Pade kisaran suhu
tersebut masih bisa diharapkan tanaman tebu tumbuh dengan

baik, seperti telah disebutkan oleh Bdgerton (1958) suhu
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yang baik bagl tanaman tebu adalah di atas 2100. Suhu
minimum tanaman tebu masih dapat tumbuh dengan baik ada-

" lah 1100 - 1500 dengan suhu optimum sebesar 2700 - 32%c.

Evaporasi
Selama penelitien juga dilakukan pengukuran terhadap
evaporasi. Pengukuran evaporasi dilakukan pada pot tanpz
tansman. Rata-rata evaporasi minggusn selama periode pe-

ngamatan disajikan pada Tabel Lempiran 43,

Pengaruh Perlakuan terhadap Tinggl ‘'ansman

Pertambahan tinggi tenaman selama 13 minggu'pengamat-
an (3 - 16 minggu\setelah tanam) pada BZ-197 nyata berbeds
dari varietas F-154. Sampai dengan 16 minggu setelah ta-
nam pertambahan tinggi tanaman BZ-197 nyata lebih besar
dari F-154. Perlakuan kadar air tanah nyata mempengaruhi
pertambahan tinggl tenaman seperti terlihat pada Tabel 1.
Semaki rendah kadar air tanah pertambshan tinggi tanaman
juga semaki rendah, tetapi sampai tingkat kadar ai: tanah
90 persen kapasitas lapang penurunsan pertambahan tinggi |
tanaman tidak berarti.

Pengaruh kadar air tanah terhadap pertambahan tinggi
ﬁanaman sampai 16 minggu setelén tanam pada BZ-197 bersi-
fat kuédratik déhgan persamgan Y = ~-659.04 +'48.859-X--'

e = 99.8 %. Pada varietas F#154’pengam

0.099 %% dengan R
rﬁhnya terhgaap'pertambahan tinggi tanaman bersifat linear

dengan persamaan Y = ~64.33 + 2.65% X dengan R2 = 99.4 »
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{(Gambar 1).

Tabel 1. Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman Sampai
Dengan 16 Minggu Setelah Tanam

Varietas Kadar Air Tanah Rata-
rata
A4 A2 A3 by
7 meoscsscsscasneeaclCl/ 1S MINZEL saeccecssce caee
BZ-197 201.68 201.70 . 180.20 140.65 481.06°
F-154 196.58 183.70 141,87 122,13 161,074
a a b ¢
Rata-rata 199,13 192.70 161.03 131.39

Keterangan: Angka rata-rata diikuti huruf yang same tldek
berbeda nyata pada uji DMRT 0.05

Pertambahan
tinggi

tanaman 200
(cm/13
minggu)  qos5 |

150 |
125 | e 1 BZ=197
| — ;. P54

100 }
0 80 30 760

Kadar Air Tanah (% KL)

Gambar 1. Pengaruh Kadar Air Tanah terhadap Pertam-
bahan Tinggi Tanamen Tebu
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Gambar 2. Tinggi Tanaman Tebu BZ-197 pada 8 Minggu

Setelah Tanam, Dari Kiri ke Kanan LUP A,
dan A ' 2
AB 4

Pada Gambar 2 dapat dilihat perbandingan tinggi ta-
naman tebu varietass BZ-197 pada & minggu setelah tanam,
sedangkan pada Gambar 3 tertera tinggi tansman tebu varie-
tas F-154 juga pada 8 minggu setelah tanam. Tinggi tanam-
an BZ~197 telah dipengaruhi oleh perlakuan kadar air tanah
yang dicobakan. Demikian juga halnya dengen tinggi tanam-
an tebu F-154 (Gambar 3), perlakuan kadar air tanah telah

mempengaruhl tinggi,ﬁanaman.
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Gambar 5. Tinggi Tanaman Tebu F-154 pada 8 Minggu

Setelah Tanam, Dari Xiri ke XKenan A,, A

dan A4, . g

2?
A3 1

Pengaruh Perlakuan terhadap Jumlah Daun

Pertambahan jumlah daun selama 13 miﬁggu periode pe-—
ngamaten (3 - 16 minggu setelah tanam) pada tanaman tebu
varietas F~154 nyata lebih tinggi dari BZ-197. Pada pe—
riode pengamatan tersebut perlakuan kadar eir tenah nyata
mempengaruhi pertambahan jumlah daun. Semakin rendah ting-
kat kadar sir tanah laju pertambahan jumlzh daun Jjuga sema-

kin rendah (Tabel 2).
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Tabel 2. Rata-rata Pertambahan Jumlah Daun Sampai
Dengan 16 Minggu Setelah Tanam

Varietas Kadar Air Tanah Rata—
rata
Aq A, A5 A,
.Oo.t.‘.ﬁ‘.‘ﬁnhelal//EB mlnggu . OO 0O %0 T e
BZ~197 14.8% 13.8% 12.17 10.50 12.834
F-154 17.00  14.83 12.17 11.50 13,35P

Rata-rata 15,929 14.33°  qp,47° 11.00%

Keterangan: Angka rate-rata diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 0.05

Pertambahan 16 L
jumlah daun
(helai/13
ningga) 15
14 L
13
12
11
Lo S BZ—-’§97
107 —_— : =154
T : - —
70 80 30 100

Kadar air Tenah (% KL)

Gambar 4, Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah terhadap‘
Pertambahan Jumlah Daun Tebu
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Pengaruh kadar air tanah terhadap pertambahan Jumlsh
daun pada varietas BZ-197 bersifat linear dengan persamasn
Y = 0.372 + 0.1466 X dengan R2 = 99.8 %, sedangkan pads
F-154 pengaruh tersebut sesuai dengan persamaan

Y = -2.42 + 0.1917 X dengan R2 = 99.7 % (Gambar 4).

Pengaruh Perlakuan terhadap Panjang Batang

Sampai dengan 16 minggu setelah tenam panjang batang
F~154 nyata berbeda dari BZ-197. Pada setiap tingkat ka-
dar air tanah panjang batang F-154 selalu lebih dari
BZ-197. Panjang Eatang nyata dipengaruhi oleh tingkat
kadar air tanah (Tabel 3). Dalam hal ini penurunan kadar
air tanah skan menurunkan panjsng batang, pada setilap
tingkat kadar air tanah yang dicobakan didapatkan panjang
batang yang berbeda. Interaksi varietas dan kadar air
tanah berpengaruh terhadap pertambehan panjang bafangg-
(Tabel 13)

Tabel 3. Rata-rata Panjang Batang Tébu pads 16 Ming-
gu -Setelah Tanam

Varietas . Kadar Air Tansh Rata-
Aﬂ.. S5 8y A, rata
L IR SR R BB R B A I Om * % &6 B v O B 0SS DS s Ss 0O - -
BZ-197 42,37 30.05 21.32  6.20  2%.98%
Fa154 71,32 49.42 0 18.78  13.32  38.465
Rata-rata 57.5451 | 59.75b 20.(}50 9.76d

Keterangan: Angka rata-rata diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 0.05
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Dengan analisis regresi didapatkan hubungan linear
antara panjang batang dengan tingkat kadar air tanah,
berkurangnya kadar air tanah mengakibatkan rendahnys pan-
Jang batang. Pada BZ-197 pengaruh kadar air tanah bersi-
fat linear dengan persamaan Y = =74.637 + 1.172 X dengan

2 .
R~ = 99.6 %, sedangkan pada F-154 pengaruh kadar air tanah

mengikuti persamaan Y = ~138.04 + 2.076 X dengan H2 sebe-

sar 97.0 % (Gembar 5).

Panjang S0
batang

( em ) 80

70

60
50

20

e BZ~197

0t — : F-154°

e
—p—

70 80 30 700
Kadar Air Tanah (% KL)

Gambar 5. Pengaruﬁ Tingkat Kadar Air Tanzh fterhadap
_ ; Panjang Batang Tebu
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Pengaruh Perlakuan terhadap Jumlah Ruas Batang

Jumlah ruas bateng pada varietas F~154 nyata lebih
banyak dari BZ-197. Jumlah ruas batang juga dipengaruhi
oleh tingkat kadar air tanah. Sejalan dengan rendahnya
panjang batang pada tingkat kadar air tanah yang rendah,
makajumlah ruas batang juga semakin rendah dengan berku-
rangnya kadar air tanah. Jumlah ruas batang berbéda nya-—
ta pada setiap tingkat kadar air tanah yang dicobakan.
(Tabel 4). Interaksi varietas dan. kadar.sir tanah nyata .
mempengaruhi jumlah ruas batang (Tebel 13). Pada tingkat
kadar air tanah 100 persen, 90 persen dan 80 persen kapa-
sitas lapang didapatkan jumlah ruas batang BZ~197 yang ti-
dak berbeda nyata dari jumlah ruas P-154 pada 80 persen
dan Y0 persen kapasitas lapang.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Ruas Batang pada 16 Minggu
Setelah Tanam

Kadar Air Tanah

Varietas Rata-
rata
A SR T
‘......“.‘-... buah %0 S 0 00O TR YRS S SO R
BZ~197 8.17 7.00 ' 6.50 = 4.67 6.58%
F-154 12.67  10.33- . 8.00  7.17 9.547

Rata-rata  10.42%°  8.67°  7.25° 5,959

Keterangan: Angka rata-rata diikuti huruf yang sama tidak.
berbeda nyata pada uji DMRT taraf Q.01
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Pada Gambar 6 terlihat bahwa penurunan kadar air ta-
nah diikuti oleh semakin rendahnya jumlah ruas batang de-
ngan persamaan Y = —-2.50 + 0.11 X dengan R2 = 99,6 % pada
BZ-197, sedangkan pada F-154 pengaruh kadar air tanah se-
suai dengan persamaan Y = -6.47 + 0.1884 X dengan R2 gsebe-

sar 99.5 %.

Jumlah
ruas 13 1
batang
(buah) 44|
9 L
7L
5 3 iy BZ—197
" — ¢ P54
T n .

70 80 90 100
Kadar Air Tanah (% XIL.)
Gambar 6. Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah terhadap
Jumlah Ruas Batang Tebu

Pengaruh Perlakuan terhadap ILingksar Batang

Tingkar batang varietas BZ-197 nyata berbeda dari
F-154. Sampai dengan 16 minggu setelah tenam lingkar ba-
tang F-15% nyata lebih besar dari BZ-197. Kadar air ta-
nah juga mempengaruhi lingkar batang (Tabel 5). Idngkar
batang akan semakin kecil dengan berkurangnya kadar air

tenah, tetapi sampai tingkat kadar air 90 perseun kapasitas
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lapang penurunan tersebut tidak berarti.

Tabel 5. Rata-rata Lingkar Batang Tebu pada 16 Ming-
gu Setelah Tanam

Eadar Air Tanah

Varietas Rata-
Tata
A1 A2 AB A4
o oo e e a0 O o0 o O N ° 0D ] Cm o ¢ 0 O 5 " OO0 '.....“.
BZ-197 6.70 6.28 5.55 .32 5,929
P-154 7,60 7.58 6.33 5.30 6.70°
Rata-rata  7.15° 6.93% 5.94° 4.81°

Keterangan: Angka rata-rata diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uwji DMRT taraf 0.05

Lingkax
batang
(em) 8
7
5
5 | : BZ-197
+ P-1E4
4 b
T _u

70 80 % 100
Kadar Air Tanah (% XKI)

Gambar 7. Pengaruvh Tingkat Kadar Air Tensah terhadap
Lingkar Batang Tebu
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Pengaruh kadar air tanah terhadap lingkar batang te-
bu bersifat linear (Gambar 7). Pada varietas BZ-197 me-
ngikuti persamaan Y = 0.99 + 0.079 X dengen R2'= 99.5 %,
sedangkan pada PF-154 pengaruhnya sesuai dengan persamaan

Y = -0.22 + 0.0815 X dengan R2 = 99,5 %.

Pengaruh Perlakuan terhadap Imas Daun

baun ke tiga merupakan daun yang‘paling aktif tumbuh;
karena itu paling peka terhadap suatu perlakuan. Daun ke
tiga BZ-197 nyata lebih luas dari F-154, tetapi Jjumlah da-
un pada F-154 lebih tinggl dari BZ-1 97 (Tabel 2). Penu-
tupan tajuk oleh kedua varietas tebu yang dicobakan secara
visusl terdapat pada Gambar 8. Imas daun ke tiga secara
nyata dipengaruhi oleh kadar eir tanah, luas daun ke tiga
akan rendah pada kadar air tanah yang rendah (Tabel 6).

Tabel 6. Rata—rata Iuas Dsun ke tiga pada 16 Mingsu
Setelah Tanam

Kadar Air Tenah Rata—

Varietas
Aq Ag A5 A4 rata
tesecvoenssasnsoces(l] cteseemsbvdunsnteno
BZ~197 600.28 516.40 466.70  3%8.68  480.49°
F-154 569.95 507.61 334.51  318.65 . 432.68°

Reta-rata  585.11° 512,00 400.60°  328.66%

"' Eeterangan: Angka rata-rata diikuti huruf yang sema tidak
berbedas nyata pada uji DMRT taraf 0.01
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MARET *87

Gambar 8. Tajuk Tenaman Tebu pada 16 Minggu Setelah
Tanam, BZ-197 (lot kanan) dan F-154 (lot
kiri)

Tuas
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Gambar 9. Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah terhadap
Inas Daun ke Tiga Tanaman Tebu



Pada Gambar 9 terlihat rendahnya tingkat kadar zir
tanah akan diikuti oleh rendahnyz luas daun ke tigae baik
pada BZ-197 maupun F~-154. Pada BZ~197 pengaruh kadar air
tanah terhadap luas daun ke tiga sesual dengen persamaan
Y = -228.79 + 8.5% X dengan B - 99.6 %, sedangkan pada
F-154 dengan persamaan Y = -355.27 + 9.27 X dengan R2 56~

‘besar 98.8 %.

Pengaruh Periakuan terhadap Bobot Basah Tajuk

Bobot basah tajuk varietas F-154 nyata lebih besar
dari BZ-197. Bobot basah tajuk jugae dipengaruhi oleh ka-
dar air tanah, pada kadar air tanah lebih rendah bobot ba-
sah tajuk jugs lebih rendah. Pada keempat tingkat kadar
air tanah yang dicobakan didapstkan bobot basah tajuk
vang berbeda satu sama lain (tabel 7).

Interaksi varietas dan kadar air tanah berpengaruh
terhadap bobot basah tajuk (Tabel 13). Pada semua tingkat
kadar air tanah bobot basah tajuk F~154 lebih tingg: dari
BZ-197, tetapi pada tingkat kadar air tanah 80 persen ka-
pasitas lapang bobot basah tajuk BZ-197 lebih tinggi.

Pengaruh kadar air tanah terhadap bobot basah tajuk
‘varietas BZ-19Y bersifat kuadratik dengan persamaan
Y = 171142 + 37.7344 X ~-0.165 X2 dengan R2 = 99.4 %,
sedangkan pada F-154 bersifat linear dengan persamaan

Y = -876.27 + 14.343 X dengan RS 97.5 % (Gambar\ﬂo).



Pabel 7. Rata-rata Bobot Basah Tajuk Tebu pada 16
Minggu Setelah Tenam

Varietas Kadar Air Tanah Rata-
Aq Ag A5 A4 rata
eeceemesnsescen-ss & ceacecscsccscacs cemae

BZ-197 411.00 350.83% 248,50 122.33  283.18%
F-154 550.50  443.50 209.17 159.50  342.92°

Rata—rata  485.25%  297.17° 228.83° 140.92%

Keterangan: Angka rata-rata diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 0.07
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Gambar 10. Pengaruh Tingkat Kadar Air Tansh terhadap
Bobot Basah Tajuk Tebu ‘
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Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Kering Tajuk

Bobot kering tajuk merupakan timbunan asimilat selame
tapaman tumbuh. Bobot kering tajuk F-154 nyata lebih
tinggi dari BZ-197. Seperti pada bobot basah, bobot ke-
ring tajuk jugas dipengaruhi oleh tingkat kadar air tanah.
Bobot kering tajuk semakin rendah dengan berkurangnya kam
dar air tanah, tetaéi sampai pada kadar air 90 persen ka-
pasitas lapang bobot kering tajuk tidak berbeda dari kea-
daan kapasitas lapang (Tabel 8). Interaksi varietas dan
kadar air tanah nyata berpengaruh terhadap bobot kering
tajuk (Tabel 13). Seperti pada bobot basshnya maka bobot
kering tajuk BZ~197 pada 80 persen kapasitas lapang lebih
tinggli dari F-154.

Tabel 8. Rata-rata Bobot Kering Tajuk Tebu pada 16
Minggu Setelah Tanam

Kadar Air Tanzh

Varietas Rata-
rata
Aq 5 A3 Ay
s % b6 & & 0GOS SO0 S S S D g a & 559 & 000 PO 00O R P as S D
B2-197 75,10 65.92 53,47 29.18 55.67%
F-154 10%.15 88.62 42,77 33.03 66.89°

Rata-ratd  88.63° 97.22°  48.12°  31.41°

Keterangan: Angka rata~rata diikuti huruf yang ssma tidak
berbeda nyate pada uji DMRT taraf 0.07
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Pada BZ-197 kadar sir tanah berpengaruh secarsa kua—
dratik terhadap bobot kering tajuk dengen persémaan
Y - —355.28 + 8.316 X - 0.0% X° dengan B = 99.3 %, se-
dangkan pada F-154 pengaruh kadar air tanah bersifat 1i-
near dengan persamaan Y = =150.80 + 2.5611 X dengan R2

sebesar 97.8 % (Gambar 11).

Bobot
kering
tajuk
(s
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e 3 BZ~197
40 1 — s P54
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Kadar Air Tanah (% KL)

Gambar 11. Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah terhadap
Bobot Kering Tajuk-Tebu

Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Kering Akar

- Bobot kering akar BZ-197 tidsak berbeda nyata dari

F-154, tetapi pada F-154 sedikit lebih besar. Perlakuan
kadar air tanah nyata berpengaruh terhadap bobot kering

akar (Tabel 9). Penurunan kadar air tanah sampal 90
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persen kapasitas lapang tidak menurunkan bobot kering
akar secarsa nyata. Pada tingkat kadar air tanah 80 per-
sen dan 70 persen kapasitas lapang bobot kering akar nya-
ta lebih rendah dari bobot keringnya pada kapasitas la-
pang, tetapi tidak berbeda dari bobot keringnya pada 90
persen kapasitas lapang. Interaksi verietas dan kadar
air tanah berpengaruh terhadap bobot kering akar. Pada
tingkat kadar air tanah 80 persen kapasitas lapang bobot
kering akar BZ~197 lebih tinggi dari F-154, tetapl pada
ketiga tingkat kadar air tansh lainnya bobot kering akar
F-154 lebih tingegi dari BZ-197.

Tabel 9. Rata-rata Bobot Kering Akar Tenaman Tebu
pada 16 Minggu Setelah Tanzm

Varietas Kadar Air Tanah Rata-
A A2 Aﬁ Aq. rata
PR < S T T T T T T e,

BZ-197 41.53  40.83 35.73  19.53  34,41P

F-154 79.60  45.20 26.87 218,90  44.147

Rata-rata 60.57°  4%.02°°  %1.30° 22.22°

Keterangan: Angka rata—raté diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 0.05
Pada Gambar 12 terlihat bahwa bobot kering aker va-
rietas Bz-197 dipengaruhi oleh tingkat kadar sir tansh de-
ngan persamaan Y = =-301.15 + 7.2985 X - 0.03875 Xa dengan

R2 = 96.5 %, sedangkan pada F-154 pengaruhnya memenuhi
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persamaan Y = 464,74 - 11.959 X + 0.0811 X2 dengan R2 se—
besar 90.4 %. Pada BZ-197 bobot kering akar maksimum pa-
da kadar air tanah 94 persen kapasitas lapang, sedangkan

pada F-154 bobot kering akar maksimum tercapai pada kadar

air tansh kapasitas lapang.

Bobot
kering
akar -
( em ) 70
&0
45
— : F=154

50 80 30 100
Kadar Air Tanah (% KIL.)

Gambar 12. Pengaruh Tingkat Xadar Air Tanah terhadap
Bobot Kering Akar Tebu

Komponen Pucuk

Pucuk batang merupakan sasaran penggerek pucuk tebu.
Dalam penelitian ini telah diamati peubah bobot basah pu-

cuk, kadar bshan kering pucuk dan kandungan seratnya.
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3
’

Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Basah Pucuk

Pucuk merupakan daerdah . lalla serangan penggerek pu-

cuk tebu (Scirpophaga nivella Faber). Kekerasan pada ba-

gian ini diduga mencerminkan ketahanan Jenis tebu terha-
dap serangan serangga tersebut. Bobot basah pucuk P54
nyata lebih tinggi dari BZ-197. Analisis sidik ragam me-
nunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang berérti dari
bobot basah pucuk pada perlakuan kadar air tanah 100 per-
sen, 90 persen dan 80 persen kapasitas lapang. Hanya
perlakuan 70 persen kapasitas lapang yang memberikan per-
bedaan bobot basah pucuk ysng berarti. Ada kecenderungan
bobot basah pucuk semaskin rendah pada kadar air tansh yang
semakin rendah (Tabel 10).

Tabel 10. Rata-rata Bobot Basah Pucuk Tebu pada 16
Minggu Setelah Tanam

Varietas Kadar Air Tanah Rata-
Aq A2 A3 Aq . rata
T e vseceecevescece E evecacecsccsscssccencs
BZ~197 1%.06 11.%5  11.01 g8.20 10.90%
F-1504 1%.05 .60  12.53  10.82  12.75°
Reta-rata 13.06°  4.60° 11.99°  9.51°

Keterangan: Angka rata-rata diikuti huruf yang sama tidak.
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 0.05
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Gambar 13. Pengaruh Tingkat Kadar Air Tanah terhadap
Bobot Basah Pucuk Tebu

Dengan analisis regresi didapatken bahwa tingkat ka-
dar air tanah berpengaruh terhadap bobot basah pucuk dan

bersifat linear pada verietas BZ-197 dengan persamaan

-

Y = =1.78 + 0.1492 X dengan RE = 99,2 %, sedangkan pada
F-154 pengaruhnya bersifat xuadftik dengan persamaan -
Y = =52.49 + 1.4714 X - 0.00081 X2 dengan R2 = 99.3 %

(Gambar 13).

Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar Bahan Xering Pucuk

Bahan kering yang dinyatakan dalam peréentase bahan
kering terhadap bobot basahnya pada BZ-197 tidak berbeda
nyata dari F-154, tetapi pada P-154 cenderung lebih
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tinggi. Tingkat kadar air tanah nyate mempengaruhi kadar
bahan kering pucuk, kadar bahan kering pucuk meningkat de-
ngan berkurangnya'kadar air tanah. Pada kadar air tsanah
70 persen kapasitas lapang kadar bashan kering nyata lebih
tinggi dari ketiga perlekuan lainnya, pada kadar gir tanah
80 persen kapasitas lapang kadar bahan kering pucuk nyata
lebih tinggi dari perlakuan 100 persen kapasitas'iapang,
tetapi tidak berbeda darikadar bahen keringnya pada 90
persen kapasitaé lapang (Tabel 11). Interaksi varietas
dan kadar airvténah nyata berpengaruh terhadap kadar béhan
kering:pucuk (Tabel 43). Pada kadar air tanah 70 persen-
kapasités'lapangfkadar.bahan kering pucuk BZ-197 nyata le-
bih tinggi dari F4454,-tetapi pada ketiga perlakﬁab lains=
nya kadar bahan kering pucuk F-154 lebih tinggi dari =
BZ»-’T(}'?,_ . - oL R ]

‘Tabel 11. - Rata—rata Kadar ‘Bahen Kerlng Pucuk Tebu
_ pada 16 Mlnggu Setelah Tanam . _

" Kadar Air Tanah

Varietas _ .: . ” "3'_, ' ' o Rata-
e o . - rata
ST S
BZ-197  12.77 . 14.86 16,25 22.57 16.63F
FI54 s.17 0 16.56 0 19013 18.81 17,178
Rara;rataf1afa7c”-.3_-15-71DQ. 7. egb 25_698

Keterangan Angka ratanrata ‘diikuti huruf yang sama tldak -
o 'ﬂ berbeda nyata pada uji DMRT taraf O. 05
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Gambaxr 14. Pengaruh Tingkat Kadar AiT Tanah terhadap
_ . Kadar Bahan Kering Pucuk Tebu
Pada BZ—?Q?IPengaruh kadar air tansah térhadép ¥adar
bahan kerlng pucuk bersifat kuadratik dengan persamaan

T = 118 17 - 2 1103 X + 0. 01059 k dengan R 99 5 %,

- sedangkan pada F—154 pengaruhnya sesuai dengan persamaan '

51 18 - O 1648 X dengan R 99 5 (Gambar 44)

Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar Serat Pucuk

o Kendungan serat pucuk tebu varletas BZM197 nyata le—
'Hblh tlnggl darl F~154 Perlakuan kadar air tanah pada 5

100 persen, 90 persen dan 70 persen k89351tas lapang
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tidak memberikan kadar serat pucuk yang berbeda nyata
(Tabel 12). Interaksi varietas dan kadar air tanah nyata
berpengaruh terhadap kadar serat pucuk (Tabel 13). Kadar
serat pucuk F-154 tertinggi pada kadar air tanah 90 per-
'sen kapasitas lapang dan terendah pada kadar air tanah
kapasitas lapang. Pada BZ-197 kadar serat tertinggl pada
kadar air tanah kapasitas lapang dan terendah pads kadar
air tanah 90 persen kapasitas lapang.

Tabel 12. Rata-rata Kadar Serat Pucuk Tebu pada 16
Minggu Setelah Tanam

Kadar Air Tanah

Varietas Rata-
Aq Aa Aa A# rata
S S -
BZ-197 19.14 16.04 16.97 18.10 17.56P
F-154 10,35 13.55 41.36 11.69 11.74%2
Rata-rata am.75%  44,79% 14.17° 14.89°

Keterangan: Angka rata-rata diikuti huruf yéng sama tidak
berbedanyata pada uji DMRT taraf 0.05
Pada B7-197 tingkat kadar air tsnah memberikan pe-
ngeruh yang'ﬁjata dan memenuhi persamaan bersifat kuadra-—

ik Y = 90.81 — 1.7766 X + 0.01058 X2 dengan K- = 99.9 %,

serat pucuk mencapai minimum pada kadar sir tansh 84 per-
sen kapasitas lapang. Pada F=154 pengaruh kadar air ta-
nah memenuhi persamaan Y = 750.02 - 27.1397 X + 0.3294 X2

- 0.00132 Xa'dengan R? = 99.9 % (Gambar 15)
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: Gambér-15+"Pengéruh Tingkat Kadar Air Tenah terhadap

Kadar Serast Pucuk Tebu

Péngarﬁh Tnteraksi Varietas dan XKadar Air Tanah

Pengaruh 1nterak51 varletas dan kadar air teanah ter—

hadap panaang batang, Jumlah Tuas batang, bobot basah ta-
Jjuk, bobot kerlng taauk bobot kerlng akar, kadar bahan -

'kerlng pucuk dan kadar serat pucuk tabu dlsaalkan pada

Tabel 13..
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Tabel 13, Pengaruh Interaksi Varietas dan Kader Air

Tanah terhadap Panjang Batang, Jumlah
Ruas Bateng, Bobot Basah Tajuk, Bobot Ke-

ring Tajuk, Bobot Kering Akar, Kadar Ba-
han Kering Pucuk dan Kadar Serat Pucuk
Tebu

Perlskuen Penjang Jumlsh Ru~ Bobot Ba- Bobot Ke- Bobot Ke- Kadar Bshen Kedsar Serat
Batang s Batseng seh Tajuk ring Tejuk ring Aker Kering Pucuk Pucuk

cm buah g gr gr % . %
hyVs 42,37%¢  g.17° 411.00°°  74.10°¢ 41.53°°  12.77% 19,14°
AV, 20.05%8  7.00%¢  350.83°  65.92° 40.85°°  14.86% 16.04°
A5V, 21.32%¢ 6,508 2u8_.50%  53.47%¢ 35.92°¢  16.25%%% . 1p.99°
&Y, 6.207  4.67° 122.33%  29.18° 19.535° 22.57° 18.10°
4%, 71.32%  12.67° 559.50%  103.15° 79.60° 14,47°% 10,357
av,  49.62°  40.33° wi3.50°  gs8.62°?  45.20"  16.56°° 13,558
4V, w78’ s.00® 209.177° w297 26.87°° 19.13%° 14 _36°
AV, 13.32°0 2.17%0 asouso® 3zt 20,900 18817 11.69°

Keterangan : Angka-angka diikuti huruf yang sama pada ko-
lom yang sama tidak berbeda nyata pada uji
DMRT taraf 0.05
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Pembahasan

Kondisi lingkungan tumbuh di rumah kaca berbeda dari
lingkungan tumbuh di luer, terutama dalam faktor suhu dan
kelembaban udara. Dengan suhu maksimum tertinggi 5900
dan minimum terendah EO.BOC +tebu masih dapat tumbuh de-
ngan baik waléupun sudah di luar daerah suhu optimumnya.
Hal ini dapat dilihat pada pemberian air sebesar kapasi-
tas lapang secara umum masih memberikan pertumbuhan yang
baik pade tebu di rumah Xaca.

Untuk mempertahankan kadar air tanah pada tingkat
vang dikehendaki telah dilskukan penyiramsn tanaman seca-
ra teratur dengan mengkonstankan bobot satuan percobaan
pada masing-masing perlakuan pada setiap periode tumbuh-
nya. Dengan cara ini fluktuasi tingkat kadar air tanah
dapat dipertehankan secara seragam dalam kisaran ysng Cu-
tup sempit.

Dengen cara mengkonstankan bobot tiap satuan perco-
baan pada masing-masing perlakusn untuk periode waktu
vang dimaksud, pada awalnyas hanya diperlukan sedikit pe-
nambzhan air setiep harinya dan pada setiap perlakuan
jumlah air yang dibutuhkan relatif sama. Pada saat ter-—
sebut evaporasi masih mendominasi penggunaan air. Seja-
lan dengan pertumbuhan tanamsn maka makin lama jumlah
air yang dibutuhkan untuk mengkonstankan bobot satuan

percobaan semakin meningkat sampai pada akhir pengamatan.
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Jumlah air yang diberikan secara harian juga bergantung

pada variasi evapotranspirasi sebagai =kibat variasi suhu
udara harisan.

Dalam percobaan ini digunskan metode destruktif se-
bagai cara untuk mendapatkan tingkat kadar air tanah yang
dikehendaki. Dengan metode destruktif tersebut maka yang
dimaksudkan dengan kadar air tanah pada taraf yang dite-
tapkan (100 persen, 90 persen, 30 persen dan 70 persen
kapasitas lapang) adalsh nilai rata-rata xadar air tansah
yvang digunakan. Tanah sebanyak 10‘kg berat kering oven
menempati pot sedalam kursng lebih 30 cm. Dengan demi-
kian make gravitasi dan suhu udara berpengaruh terhadap
penyebaran air dalem tanah melalul mekanisme tarikan ke
bawah dan penguapan (evaporasi). Ada kecenderungan pe-
ningkatan kadar air tanah dengan semakin dalamnys tanah.
Variasi sebaran air dalam tanah tersebut menyebabkan va-
riasi respon pertumbuhan tanaman tebu karena azkar tenaman

tidak menyebaf rata dalam tanah yang digunakan.

Komponen Pertumbuhan Tanaman

Secara umum pertumbuhan tanaman dicerminkan oleh bo-
bot kering tenaman, karena bobot kering tanaman merupakan
selisih dari hasll fotosintesis dan respirasi. Beberapa
faktor berpengaruh terhadap laju fotosintesis. Menurut
Tisdale dan Nelson (1975) suhu, kelembaban tanah, energi

radiasi, komposisi atmosfir, udara tanah, reaksi dan hara
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tanah berpengaruh terhadap laju pertumbuhan tanaman. Air
di samping berfungsi sebagai pereaksi dalam reaksi foto-~
sintesis yaitu dalam reaksi Hill yang menyediakan ion H
untuk reaksi lanjutan dalam fotosintesis Jjuga berperan
dalam translokasi hara, turgor sel dan beberapa proses
lain seperti transpirasi dan translokasi fotosintat se-
perti dinyatakan oleh Kozlowski (1968). Sebagal akibat
dari perubahan pada laju penimbunan fotesintat adalah
peruhahan pada komponen batang, daun dan akar. tanaman.
Dari hasil percobaan penurunan tingkat kadar air ta-
nah akan menurunkan laju pertumbuhan tanaman mulai dari
daun, batang dan akar tanaman tebu. Hal ini mungkin di-

sebabkan oleh penurunsn laju asimilasi CO. seperti dinya-

2
takan oleh Alexander (1973%) bahwa padas tingkat kadar air

tanah yang rendah laju asimilasi CO, pada tanaman tebu

2
menurun dan laju tersebut akan berhenti pada titk layu
permenen. Penurunan laju asimilasi CO, berhubungan de-
ngan terhambatnya difusi 002 ke dalam daun akibat mening-
katnya hambatan stomata seperti dinyatakan oleh Bidwell
(1979) bahwa hambatan stomata meningkat dengan berkurang-
nya kadar air dalam daun. |
Pada kondisi air tanah yang cukup, tinggl tanaman

tumbuh dengan baik (Tabel 1). Rendahnya tinggi tanaman

pada tingkat kadar air tanah 90 persen dan 80 persen ka-

pasitas lapang disebabkan oleh rendahnya panjang batang
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(Tabel 3). Pada tingkat kadar air tanah 70 persen kapa-
sitas lapang rendahnya tinggi taneman di samping disebab-
kan oleh pengurangan panjang batang juga oleh berkurang-
nya panjang daun (Tabel 2).

Dari perhitungsn sidik ragam pada pengamatan tinggi
tanaman tiap minggu didapatkan bahwa hanya pada minggu ke
lima, delapan, 13, 15 dan 16 setelah tanam perlakuan ka-
dar a2ir tenah nyata mempengaruhi pertambahan tinggi ta-
naman; pada minggu-minggu selainnya kadar air tanah tidak
berpengaruh terhadap pertambahan tinggi tanamen. Hal ini
berhubungan dengan masa kritis pertumbuhan tanaman tebu.
Pada minggu ke lima sampai dengan ke delapan tanaman tebu
mencapai masa angken (masa kritis pertema), sedangkan pa-
da bulan ke empat (ﬁB—ﬂG minggu setelah tanam) tanaman
tebu mencapai masa awal pertumbuhan cepat (masa kritis
ke.dua). Pada kedua masa kritis tersebut terlihat bahwa
kadar air tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Jumlah daun dalam satu tenaman merupaksn ciri varie-
tas. Farietas tebu F-154 yang berumur genjah mempunyai
laju pembentukan daun lebih cepat dari BZ-197 (Tabel 2).
Aktivitas pembentukan daun pada tanamsn tebu selalu ber-
hubungan dengan kegiatan meristem pucuk. Dalam keadaan
tingkat kadar air tanah yang menurun, tanaman secara ter-
atur mengurangi aktivitas meristem, terbukti dengan sema-

kin rendahnya pembentukan daun pada keadaan air tahah
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yang rendah, Pengurangan gktivitas meristem tersebut di~
duga karena pembentukan protein terhambat pada kondisi
air tanah yang rendah seperti dinyataksn oleh Kozlowskil
(1968) bahwa pembentukan protein menurun pada kelembaban
tanah yang rendah. Protein adalah polimer dari asam ami-
no, untuk pembentukannya diperlukan energl yang cukup
tinggi. Ketersedizan NADPH sebagzi sumber energiltersem
but berkurang pada keedaan air tanah yang rendah, akibat-
nya pembentukan protein tersebut tertekan. Gula heksosa
sebagai hasil awal fotoéintesa pada keadaan demikian cen-—
derung berpolimer menjadi disakarida dan selulosa yang
untuk pembentukannya membutuhkan energli yang lebih rendah
dari pembentukan protein. Peningkatan selulosa ini skan
meningkatkan kandungan serat kasar.

Batang merupakan bagian ekonomis dari tanaman tebu
karena pada bagian ini gula disimpan. Perubahan-perubah-
an yang terjadi pada batang menjadi indikator utama dalam
menilai hasil suatu perlakuan. Pada 16 minggu setelah
tananm batang.varietas F-154 selalu lebih panjang dari
BZ-197, hal ini menunjukkan bahwa F-154 bersifat lebih
genjah. ‘Darmodjo (71983) mengenmukakan bahwa varietas F-154
berumur lebih genjah dan lebih cocok beradaptasi di lahan
sawah maupun lahan kering.

Penurunan tingkat kadar air.tanah di samping menurun-

kan panjang batang Jjuga menurunkan jumlah ruas batang.

Dengen membandingkan rata~-rata panjang batang pada Tabel 3
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dengan rata-rata jumlah ruas batang pada Tabel 4 dapatlah
diketahui bahwa pade tingkat kadar air tanah yang lebih
tinggi rata-rate panjang tiap ruas batang juga meningkat.
Ruas batang yang lebih panjang bilasanya lebih disukai.

Jumlah ruas batang seperti terlihat pada Tabel 4 me-~
nurun dengan berkurangnya kadar air tanah. Tebu sebagal
tanaman dari famili Greminae mempunysl struktur bétang
¥husus yaitu ruas batang terbentuk pada bagian meristem
pucuk. Kozlowski (1968) menyatakan bahwa penekanan ter-
hadap proses pertumbuhan oleh keadaan kurang air lebih
banyak terjadi peda bagian yang mengalami pertumbuhan ce-
pat, yaitu penekanan terhadap laju pembelahan dan peman-
jangan sel pada jaringen meristem. Sejalan dengan pem-
bentukan ruas batang, lingkar batang juga menurun dengan
menurunnya kadar air tanah. Dalan keadaan kurang air ma-
ka secara anatomis sel tanaman mengalami perubahan yaitu
ukuran sel cehderung menurun dan terjadinya penebzlan
dinding sel. Akibat dari keadaan tersebut sdalah berku-
rangnya lingkar batang.

Daun merupakan tempat penangkapan energi surya oleh
tansman. Perubahan-perubahan yang terjadi pada daun de-
ngan sendirinya akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ta-
naman. Daun tebu yang sempit memanjeng memungkinkan ta=
naman ini menggulung daun guna menekan laju transpirasi

dalam keadaan kekeringan. Tetapi dalam keadaan tersebut




50

proses fotosintesis terhambat., Menurut Milthorpe dan
Moorby (1974) pertumbuhan daun sangat dipengaruhi oleh
keadaan air tanah, tetapi pada tingkat ketersediaan air
100 -~ 90 persen yang setara dengan kadar air tanah pads
kapasitas lapang sasmpal dengan 9% persen kapasitas lapang
pada keadaan percobaan ini, pertumbuhan daun tidak dipe-
ngaruhi oleh keadaan air tanah tersebut. Dalam percobaan
ini didapatken bahwa pada semua tingkat kadar air tanah
vang dicobakan luas daun ke tiga berbeda. Tingkat kadar
air tanah 90 persen kapasitas lapang dalam hal ini setara
dengan 84.7 persen air tersedia, karena itu pada keadaan
tersebut luas daun menjadi tereduksi sebagsimana pendapat
Milthorpe dam Moorby (1974) tersebut. Selanjutnya
Milthorpe dan Moorby (1974) juga menyatakan bahwa dalam
periode kekeringan yang lama, maka laju fotosintesis, se-
rapan mineral dan pembentukan protein menjadi terhambat.

Total biomasa yang terbentuk dicerminkan oleh per-

+tumbuhan tajuk dan a@kar. Dalam keadaan cukup air tanaman

tebu tampak tumbuh dengan baik, terlihat dalam pembentuk-~

an ﬁajuk dan akar. Tajuk yang baik yang dicerminkan oleh
bobot Feringnya yang besar memungkinkan tumbuhnya akar
yeng baik, juga askar yang balk zkan menunjang tumbuhnya
tajuk disebabkan akar yang beik akan mampu mengambil air
dan hars lebih banyak. Dengan demikian sebagaimana ter-
lihat pada'Tabel 9, bobot kering akar pada 90 persen ka-

pasitas lapang tidak berbeda nyata dari bobotnya pada
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kapasitas lapange. Jugs pada Tabel 8 bobot kering tajuk
pada kapasitas lapang dan 90 persen kapasitas'lapang ti-
dak berbeda nyata. Maka pada tingkat kadar air tanah 90
persen kapasitas lapang tanaman tebu dapat tumbuh dengan
baik.

snalisis regresi menunjukkan bahwa varietas F-154%
lebih responsif terhadap pemberian air. Pada Gambar 4,
5, 6 dan 9 terlihat bahwa kemiringan garis pertambahan
jumlah desun, panjang batang, jumlah ruas batang dan luas
daun ke tiga tanaman tebu varietas F-15% lebih besar dari
r7-197., Juga pada Gambar 1, 10 dan 11 terlihat bahwa
B7-197 selalu memberikan respon kuadratik dan P-154 sela-
1u linear sehingga pada BZ~197 terdapat titik balik, pe-
nambahan kadar air tanah akan menurunkan respon pertum-
buhan tansman. Dengan demikian maka tanamean tebu F-154
lebih responsif terhadap pemberian air dan lebih cocok
untuk ditenam di lahan kering. Semua varietas introduksi
dengan kode BZ di atas 160 adalah cocok untuk lahan sawah
sedangkan BZ di bawah 160 cocok untuk lahan kering. F-154%
adalah varietas introduksi dengan kode BZ-13%2 sehingga di-

golongkan sebagal verietas tebu untuk lahan kering.

Komponen Pucuk Batang

Dalem percobaan ini selain ingin dipelajari sifat
tumbuh tanaman tebu dalam taraf-taraf kadar air tenah

vang dicobakan, juga ingin diketahui pengaruhnya terhadap
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keadaan pucuk batang dalam hubungannya dengan pendugzan
ketahanan tebu terhadap penggerek pucuk. Dalam hal ini
yang dimsksudkan pucuk adalah bagian empat sentimeter ke
atas dan ke bawah dari persendian daun pertama. Seperti
terlihat pada Tabel 10, bobot basah éucuk pada kedua va-
rietas yang dicobakan berbeda nyata. Perbedsan tersebut
lebih disebabkan oleh perbedaan lingkar bstang; pada va-
rietas F-154 yang tumbuh 1epih cepat, lingkar batang le-
bih besar sehinggs volumenys juga lebih besar. Sebapgai
akibat dari kesdaan tersebut adaslah bobot basah pucuk va-
rietas F-154 lebih besar.

Bobot basah pucuk pada taraf kadar air tenah kapasi-
tas lapang, 90 persen dan 80 persen kapasitas lapang ti-
dak berbeda, tetapi kadar bahan keringnya berbeda seperti
terlihat pada Tabel 11. Hal ini menunjukkan bahwa pada
keadaan culkup air pucuk menjadi lebih sukulen, dalam kea-
dasan demikian diduga tanamen kurané tahan terhadap serang-
an penggerek pucuk. Darmodjo (1975) menyataksn bahwa ka-
dar air pucuk memegang peranan penting terhadap faktor
keras atau lunsknys pucuk sehingga menentukan sukar atau
mudahnya digerek oleh ulat penggerek pucuk. Pada kadar
air 70 persen kapasitas lapang bobot basah puéuk hanya
0.56 kali bobotnya pada kapasitas lapang, tetepi kadar

bahan keringnya tertinggi.
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Serat terdiri dari senyawa lignin dan selulosa, me-
rupakan senyawa organik yang tidask larut dalam NaOH 1.5 n
dan H2504 0.% n mendidih selama 30 menit. Oleh karena
itu kadar serat pucuk ditentukan dengan menggunakan kedus
senyawa tersebut. Selulosa merupakan baglan utama dinding
sel. Senyawa penting lainnya sebagei penyusun dinding sel
adalah Xyloglucan, Rhamnogalacturonan, profein dan Arabi-
nan (Bidwell, 1979). Perlakuan kadar air tanah yang dico-
bakan mempengaruhi kandungan serat pucuk tebu varietas
RZ~197 dan F-154. Serat pucuk F-154 jauh lebih tinggl da-
ri F-154,

Penurunan kadar air tenah tidak selalu diikuti oleh
peningkatan kadar serat pucuk. Seperti telah dikemukakan
oleh Kozlowski (1968) bahwa dalam keadaan kurang air pem-
bentukan protein dalaem tanaman berkurang, dengan demikian
terjadi perubshan rasio lignin dan selulesa terhadap frak-
si lain sehingga kadar serat pucuk Juga berubah. Tampak-
nya baik fraksi lignin dan selulosa maupun senyawa nitro-
gen dan lainnya dipengaruhi oleh tingkat kadar air tanah.

Dalam dinding sel selulosa dan Xyloglucan yang meru-
pakan senyawa utams penyusunnya berikatan dengan ikatan
hidrogen. Suhu yang tinggi dan kehadiran ion-ion monova-
len seperti Kalium dan Natrium akan mempermudah terputus-
nya ikatan tersebut. Pada kadar air tanah yang rendahn

serapan hara termasuk ion-ion monovalen berkurang
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sehingga ikatan selulosa dengan Xyloglucan tetap kuat.
Hal ini mengakibatkan tingginya kadar serat pada kadar
air tanah yang rendah. Tetapi ikatan selulosa dengan
Xyloglucan mudah putus pada suhu yang tinggi. Dalam per-
cobaan ini terdapat dua hal yang saling bertentangen da-
lam hubungannya dengan kadar serat pucuk. Penurunén ka-
dar air tanah diharapkan meningkatkan kandungan sérat,
tetapi karena suhu rumah kaca yang tinggl maka penurunan
kadar air tanah tidak selalu diikuti oleh peningkatan

kandungan serat.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tingket kadar air tanah memepengaruhl pertumbuhan
tanaman tebu. Pada varietas BZ-197 dan F-154% penurunan
kadar air tanah akan mengekibatkan rendahnya tinggl ta-
naman, Jjumlah daun, panjang batang, lingkar batang, Jjum-
lah ruas batang, luas daun ke tiga, bobot basash tajuk,
bobot kering tajuk, bobot kering askar dan bobot basah pu-
cuk, tetapi meningkatkan kadar bahan kering pucuk. Penu-
runan pertumbuhan tanaman tersebut diduga disebabkan oleh
penurunan laju fotosintesis dan rendahnya serapan hara
pada kadar air tanah yang rTendah.

Kadar serat ﬁucuk nyata dipengaruhi oleh kadar air
tanah. Penurunan kadar air tanah tidak selzlu diikuti
oleh peningkatan kadar serat pucuk.

Pertumbuhan kedua-varietas tebu yang dicobakan teﬁm
sebut terbaik pada keadaan kapasitas lapang, tetapi sam= -
pali dengen kadar air tanah 90 persen kapasitas lapang
pertumbuhan tanaman tebu masih cukup baik. Sampal dengan

16 minggu setelah tanam pada keadaan kadar air tansh yang
rendah pertumbuhan tanaman tebu terhambat.
Saran

Dalam percobaan ini masih terdapat banyzk masalah

vang belum dapat terjawab terutama yasng menyangkut kadsr
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serat pucuk. Profil distribusi air pada media tumbuh dan
efisiensi pemakaisn air perlu dipelajari dalam penelitian
lebih lanjut. rroduksi gula yang tinggi adalanh tujuan
utama pembudidayaan tanaman tebu, maka perlu dilekukan
penelitian lebih lanjutv untuk mengetahul produksi guls
tebu lahan kering. Dalam huvungannys dengan peningkatan
kadar serat pucuk tanaman tebu melalui pengaturan kadar
air tanah, penelitian lebih lanjut hendaknya dilakukan
dengan memperkecil pengaruh suhu lingkungean tumbuh sehing—
ga peningkatan kandungan serat pucuk tanaman dapat diha-
rapkan.

Metode destruktif untuk mendspatkan tingkat kedar air
tanah yang dikehendaki masih memberikan variasi kadar air
tanah harian, kadar air tanah juga berbeda pada kedalaman
tanah yang berbeda. Oleh karena itu penggunaan metode ini
lebih lanjut perlu dipertimbangkan karena pertumbuhan ta-

naman tebu yang cepat.
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Tabel Lampiran 2.

Bobot Satuan Percobaan tiap Periode

Tumbuh

Agva

0.065 10.000

Minggu Perlakuen Bobot Bobot Bobot ta- Bobot ta- Bobot  Bobot
ke ot pPlpa  nah kering nah bassh tanaman satuan

baon
“acsrnrrasartecarnreas KE contienecnnconsacoacnaanenns

0 AV 0.720 0.065  10.000 14.271 0.000  15.055

Aavl 0.720 0.065 10.0C00 13.844 0,000 14.630

AgVy 0.720 0.065 10.000 13,417 0.000 14,202

ALYy 0.720 0.065 10.000 12.990 0.000  13.775

AV, 0.870 0.065 10.000 14.271 0.000  15.205

A5V, 0.870 0.065 10.000 13.844 0.000  14.779

A5V, 0.870 0.065 10.000 13.417 0.000 14,352

AV, 0.870 0.065 10.000 12.990 0.000 13.925

6 Ay 0.720 0.065 10,000 14.271 0.150  15.206

AoV, 0.720 0.065 10.000 13.844 0.130  14.759

AzVy 0.720 0.065 10.000 13.471 0.163  14.345

TN 0.720 0.065 10.000 13.990 0.082  13.857

AV 0.870 0.065 10.000 14.271 0.152 15,358

AV, 0.870 0.065 10.000 13.844 0.132  14.911

A5V, 0.870 0.065 10.000 13.471 0.145 14,497

AV, 0.870 0.065 10.000 12.99 0.082 14,007

10 Ay 0.720 9.065  10.000 14.271 0.273  15.329

A,V 0.720 0.065 10,000 15.844  0.205 14.834

AgVy 0.720 ©-065  10.000 13.417 0.176 14,372

A 0.720 0-065  10.000 12.990 0.140  13.915

AV, 0.870 0.065  10.000 16.271 0.280  15.486

AV, 0.870 0.065  10.000 13.8u4 0.209  14.988

AV, o.870 ©.065 10.000 13.417 0.175  14.527

fule 0070 000 1000 a9 a0 w073

13 4,V 0.720 0.065 10.000 14.271 0.490  15.546

A 0.720 0.065 10.000 13,844 0.520  15.149

AgVy 0.720 0.065 10.000 13,417 0.350  14.552

Ay 0.720 0.065 10.000 12.990 0.271  14.046

AV, 0.870 0.065 10.00C 14.271 0.930 16.136

AoV 0.870 0.065 10.000 13. 844 0.700  15.479

AgVs 0.870 0.065 10,000 13.417 0.322  14.674

0.870 12.990 0.190  14.115
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Tabel Lampiran 3. Sidik Ragam Pertambahan Tinggi Tana-
man pada 3-4 Minggu Setelah Tanam.

Sumber g db JK KT Fhit, FO,O5 FO.Ol
Rata~rata 1 20 457.52 20 457.52

v 1 78.48 78.48 2.62  L.49 8.53

b 3 95.06 31.69 1.06  3.24  5.29

Vxa 3 171.81 57.27 1.91 3.24 5.29

Kekeliruan 16 480.18

Total 2y 21 283.05

Tabel Lampiran 4. 8Sidik Ragam Pertambahan Tinggi Ta-
naman pada Lk-5 Minggu Setelah Tanams:

Sumber db JK KT Fhit FO.Oﬁ FO.OI
Rata-rata 1 21 155.31 21 155.31

v 1 117.26 117.26  2.92  4.49  8.53

A 3 597 . 40 199.13  4£.96 3.2k 5.29

V x A 3 230,06 76.69  1.91 3.24  5.29

Kekeliruan 16 641,874 40,12

Total 2L 22 741.90

*) berbeda nyata



Tabel Lampiran 5.

Sidik Ragam Pertambahan Tinggi Ta-

naman pada 5-6 Minggu Setelah Tanam

Sumber ab  JX KT Fast Fo.o5 Fo.on
Rata-rata 1 15 996.01 15 996.01
v 1 0. 33 0.33 0.01 L4e49  8.53
A 3 352,19 117.40 1.67  3.24 5.29
V x A 3 274.18 91.39 1.30 3.24 5,29
Kekeliruan 16 1 125.36 70.34
Total 17 748.07

Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Pertambashan Tinggi Ta-

naman pada 6-7 Minggu Setelah Tanam

Sumber ab JK KT Fris Fo.05 Fo.o1
Rata-rata 1 13 485.30 13 485.30
v 1 202,42 202.42 4.72° 4,49 8.53
L 3 237,26 79.09 1.8  3.24 5.29
vV ox A 3 139.01 46.34 1.08  3.24  5.29
Kekeliruan 16 686.11 42,88
Total 2L 1L 760.10




Tabel Lampiran 7.

62

Sidik Ragam Pertambahan Tinggi Ta-

naman pada 7-8 Minggu Setelah Tanam

Sumber db JK KT Fhit FO.OS FO,Ol
Rata-rata I 3501.75 3 501.75

v 1 6.00 6.00 0.36  L4.49  B8.53

A 3 249.79 83.26  5.04  3.24  5.29

V ox A 3 282.70 94.23 5.71"" 3.24  5.29

Kekeliruan 16 264.21 16.51

Total 2L 4 30L. .44

*) berbeda nyata

*) berbeda sangat nyata

Tabel Lampiran 8.

S5idilk Ragam Pertambahan Tinggi Ta-

naman pada 8-9 Mingsu Setelah Tanam

Sumber db  JK KT it Fo.os Fo.o1
Rata-rata 1 2 372.08 2 372.08

v 1 149.00 149.00  20.207° 4.49 8.53

A 3 174,70 58.23 7.90" " 3.2L 5.29

Vox A 3 377.71 125.90  17.07° 3.24 5.29

Kekeliruan 16 22.13 7.38

Total 2 3 .095.62

#%) berbeda sangat nyata



ol

Tabel Lampiran 9. Sidik Ragam Pertambahan Tinggi Ta-
naman pada 9-10 Minggu Setelah Tanam

Sumber dab J¥ KT Fos ¥ i
nit 0.05 FO.Ol

Rata-rata 1 998.97 998.97

v 1 0.56 0.56 0.03  4.49  8.53
A 3 165.49 55.16 3.11 3.2 5.29
Vxa 3 48.44  16.15 0.91 3.24  5.29
Kekeliruan 16 283.69 17.73

Total 2l 1497.14

Tabel Lampiran 10. Sidik Ragam Pertambahzn Tinggli Ta-
naman pada 10-11 Minggu Setelah Tanan

Sumber éb JK KT Fhit FO.O5 FO.Ol
Rata-rata 1 661.71 661,71

v 1 2.17 2.17 0.13 Lo4g 8.53

A 3 58.66 19.54 1.17 Se2l 5,29

V x4 3 47.30 15.77 0.94 3.2 5.29
Kelkeliruan 16 267 .64 16.73

Total 2k 11037.50
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Tabel Lampiran 11. Sidik Ragem Pertambahan Tinggli Ta-
naman pada ll-12 Minggu Setelah Ta-

nam

Sumber dh JK KT Fhit FO.OB F'S.Ol

Rata-rata 1 1 185,68 1 185.68

v i1 2.66 2.66 0.16 Lo B8.53

A 3 124,54 R1.5) 2,50 3.24 5,29

A xV 3 43,85 14,33 0.86 3.24 5.29

Kekeliruan 16 266,10 16.63

Total 1 622.83

Tabel Lampliran 12. Sidik Ragam Pertambghan Tinggli Ta-

naman pada 12-~13 Minggu Setelah Ta-
nam

Sumber dh JK | KT Fhit FO.O5 FO.Ol

Rata-rata 1 1 085,42 1 085.42

v 1 3.84  3.84 0,30 k.49 8.53

A 3 292,51 97.50 . G¢6k4  3.24 5.29

R 3 60.07 20,02  1.98 3.24 5,29

Kekeliruan 16 161.79 16.11

Total 2L 1 603.63

#+*) sangat nyata



66

Tabel Lampiran 13. Sidik Ragam Pertambahan Tinggl Tana-
man pada 13-14 Minggu Setelah Tanam

Sumber db JK KT Fhit FO,05 ‘%0.0l
Rata-rata 1 837,50
v 1 34456 34,56 1.06 Lo49 8.53
A 3 69.87 23.29 0.72 3e24 5.29
v ox A 3 60.21 20.07 0.62  3.24  5.29
Kekeliruan 16 521.21 32.58
Total 2 1623%.35

Tabel Lampiranm 14, Sidik Ragam Pertambahan Tinggi Tana-

man pada 14-15 Minggu Setglah Tanam

Sumber db JK KT Fhit FO.05 FO.Ol
Rata-rata 1 67L4.69 674,69
v 1 0.83 0.83 2o lily L. 49 8.53
A 3 55.46 35.45 104.08" 3.24  5.29
V x A 3 14.97 4.99  14.68° " 3.24  5.29
Kekeliruan 16 5.51 0, 3L

#%) berbeda sangat nyata
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Tabel Lampiran 15. Sidik Ragam Pertambahan Tinggi Tana-
man pada 15-16 Minggu Setelah Tanam

Sumber db JK KT Fhit FO.Oﬁ FO.Ol

Rata-rata 1 406,32 LO6. 32

v 1 2.4y 2elply 0.73 Lo 49 8.53

A 3 57.67 19.22  5.75°" 324 5.29

V x A ) 8.46 2,82 0. 84 3.24 5.29

Kekeliruan 16 53.67 3.36

Total 2l 528.56 53.67

Tabel Lampiran 16. Sidik Ragam Total Pertambahan Tinggi

Tanaman ssmpal dengan 16 Minggu Sete-
lah Tanam

Sumber db JK KT Foit FO.OB Fb.01

Rata~rata X 702 314,20 702 314.20

v 1 2397.00 2 397.00 15.74"" 4,49 8.53

A 3 17 583.07 5 861.03 38.49"" 3.24 5.29

V x4 3 846. 1:8 282,16  1.85 3.24 5.29

Kekeliruan 16 2 436.46 152,28

Total 725 577.21

*%*) berbeda sangat nyata



Tabel Lampiram 17. Sidik Ragam Pertambahan Jumish
Daun pada 3-4 Minggu Setelah Tanam

Sumber éb JK KT F F F

hit 0.05 0.01
Rata-rata 1 65.01 65,01
' 1 C.51 0.51 3.79 Lo 4G 8.53
A 3 0.53% 0,18 1.31 3.2k 5.29
V x A 3 103 0. 34 2.54 3.24 5.29
Kekeliruan 16 2.17 0.14
Total 24 69.25
Tgbel Lampiran 18. Sidik Ragam Pertambahan Jumlah

Daun pada 4-5 Minggu Setelah Tananr
Sumber db JK KT Fhit FO,O5 FO¢01
Rata-rata 1 25,01 25.01
v 1 0.01 0.0L 0.08 LoliG 8.53
A 3 025 Qe32 2.16 3.24 5.29
V x A 3 1.95 065 45 3,24 5.29
Kekeliruan 16 2633 0.15
Total 2h 3025

*} berbeds nyata
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Tabel Lampiran 19. Sidik Ragama Pertambahsn Jumlah
Daun pada 5~6 Minggu Setelah Tanam

Sumber db JK KT | Fhit FO.OB FO.Ol
Rata-rata 1 13,50 13.50

v 1 0.0k  0.04  0.58 4,49 8.53

A 3 0.58 0.19  2.66 3.24  5.29

V x A 3 1.21 0.40  5.52°  3.24 5,29

Kekeliruan 16 1.17 Q.07

Total 2k 16.50

*») herbeda sangat nyata

Tabel Lampiran 20. Sidik Ragam Pertambahan Jumlah
Daun pada 6-7 Minggu setelah Tanam

Sumber @ JK KT Fuit  Fo.05 Fo.on
Rata-rata 1 13.50 13,50

v 1 0.17 0.17  2.29 Lok 8.53
A 3 0.33 0.11  1.51 3.24  5.29

V ox A 3 0.33 0.11  1.51 3.2h  5.29
Kekeliruan 16 1.17 0.07

Total 24 15.50
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Tabel Lampiran 21. Sidik Ragem Pertambshan Jumlah
Daun pada 7-8 Minggu Setalah Tanam

Sumber db. JK KT Fuit  Fo.05 Fo.o1
Rata-rata 1 9.38 9.38

v 1 0.38 0.38 5.14 449 8.53
A 3 0.88 0.29 5,00 3.24 5.29
Voxa "2 0.21 0.07 1.00  3.24 5.29
Kekeliruan 16 1.17 0.07

Total 24 12,00

*) berbeda nyata

Tabel Lampiran 22. Sidik Regam Pertambahan Jumlah
Daun pada 8-9 Minggu Setelah Tanam

Sumber db JK KT Frit FO.05 .FO.Ol
Rata-rata 1 7.04 7.04

v 1 0.67 0.67 456 k.49 8.53
A 5 1.04 0.35 2.38  3.24 5.29
Vx4 3 0.92 0.31 2.10  3.24 5.29
Kekeliruan 16 2.33 0.15

Total 24 12.00
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Tabel Lampiran 23. Sidik Ragam Pertambahan Jumlah
Daun pada 9-10 Minggu Setelah Tanam

Sumber db J¥ KT Fhit FO.OS FO.Ol
Rata-rata 1  23.001  23.01

v 1 8.76 8.76 50,0077 L.49 8.53

A 3 2.87 0.96 4360 3.2k 5.29
Vox A 3 1.14 0.37 1.69  3.24 5.29
Kekeliruan 16 3.50 0.22 |
Total 24 39.25

*) Therbeda nyata
#%) berbeda sangat nyata

Tabel Lampiran 24. Sidik Ragam Pertambaharm Jumlah _
Daun pada 10-11 Minggu Setelah Ta-

Ilam
Sumber db JK KT Fhit FO.O5 FO.Gl
Rata~rats 1 114,84 114,84
v 1 0.51 0.51 2.15 L.  8.53
A 3 5,86 1.96 8.15 3.2k  5.29
V X A 5 10?0 005? 2.36 3081-} 5.29
Kekeliruan 16 3.83 0.24

##) berbeda sangat nyata



Tabel Lampiran 25.

5idik Ragasm Pertambghan Jumlah
Daun pada 11-12 Minggu Setelah Tanam

Sumber db JK KT Frit FO.OB F0001
Rata<rata 1 2L .00 24a. 00

v 1 0.04 0.04L 0.18 L. L9  8.53
A 2 142 0.47 1.97 3.24  5.29
V xa 3 G.71 0.24 0.96 .24 5.29
Kekeliruan 16 3.83 O.24

Tatal 24 30,00

Tabel Lampiran 26.

Sidik Ragam Pertambghan Jumlegh

Daun pada 12-13 Minggu Seielah Tanam

Sumber db JK KT Fist FO,OS FO.Ol
Rata-rata 1 16.67 16567

\' 1 0.17 0.17 C.94 LoD 8.53
A 3 2.08 0.70  3.93  3.2h  5.29

V x A i3 0.75 Q.25 .41 .5.24 5.29
Kekeliruan 16 2.83 0.18

Total 24 22.50

*)} berbeda nyata



Tabel Lampiran 27.
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Sidik Ragam Pertambahan Jumlsh
Daun pada 13-14 Minggu Setelah Tanan

Sumber db JK KT Fhit FO.05 FO.Ol
Rata-rata 1 29.26 29.26

v 1 0.84 0.84 3.00 L k9  8.53
A 3 1.12 0.37 1.32 3e2h 5.29

V x A 3 1.03 0.34 1.22 3.24 5.29
Kekeliruan 16 4. 50 0.28

Total 2L 26.75

Tabel Lampiran 28.

Sidik Ragam Pertambahan Jumlzh
Daun pada 14~15 Minggu:Setelah Tanam

Sumher db

KT

F F

hit 0.05 “0.01
Rata~rata 1 21,09 21.09
v 1 0.01 0.0l 0.03 Lo 49 8.53
A 3 1.36 0.46  1.17 3.2,  5.29
vV ox A 3 0.78 0.26  0.67 3.2  5.29
Kekeliruan 16 6.25 C.39
Total 24

29.25




Tabel Lampiran 29.

Sidik Ragam Pertambahan Jumlah
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Daun pada 15-16 Minggu Setelah Tananm

Sumber ab JK KT Fhit F0.05 FO.Ol
Rata~rata 1 24.00 24,00
Vv i 1.04 1.04 3.57 Lo49 8.53
A 3 1.50 0.50 1.71 3. 24 5.29
Vx4 3 0.79 0.26 0.90 3.24 5,29
Kekeliruan 16 Lo67 0.29
Total 2k 32.00

Tabel Lampiran 30. Sidik Ragam Total Pertambzhar Jumlah

Daun sampai dengan 16 Ming-
gu Setelah Tanam

Sumber db JK KT Fhit FO.O5 FO.OI
Rata-rata 1 4 280.0L 4 280.01
v 1 6,51 6.51 15,14°% 449 B.53
5 3 86.87 28.96 67.817 3.24 5.29
V x A 3 3,53 1.18 2.76 .24 5.29
Kekeliruan 16 6.83 043
**) berheda sangat nyata
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Tabel Lampiran 31. Sidik Ragam Panjang Batang pada
16 Minggu Setelah Tanam

Sumber db JK KT Fhit FO.05 FO.Ol
Rata-rata 1 24 149,07 24 14G8.07

v 1 1089.45 1 089.45 L45.87°° k.49 8.53

4 3 8 035.12 2 678.37 112.77 3.24 5.29

V ox A 3 904.25 301.42 23.75%° 3.24 5.29

Kekeliruan 16 380.01 23%.75

Total 24 3L 557,91

**)  berbeda sangat nyata

Tabel Lampiran 3%2. Sidik Ragam Banysknya Ruas Batang
pada 16 Minggu Setelah Tanam

Sumber db K KT Fuit  Fo.05 Fo.on
Rata-rata 1 1 560.09 1 560.09

v 1 52.51 52.51 157.69" 449 8.53

A -3 67.0% 22.34  67.10°7 3,24, 5.29

Vv x A 3 7.28 2,43  7.28" 3.2k 5.29

Kekeliruan 16 5:53 0.33

*#) berbeda sangat nyata
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Tabel Lampiran 33. Sidik Ragam Lingkar Batang pada
16 Minggu Setelah Tanam

Sumber db JK KT Fhit FO,O5 F0001
Rata-rata 1 925.04 925.04
v 1 5.90  5.90 32,07 4.9 8.53
A 3 20.66 6.89  37.43 3.2L 5.25
Vx A 3 0.22 0.07 0.40 3.2L  5.29
Kekeliruan 16 2.94 0.18

Total 24 954.76

**) berbeda sangat nyata

Tabel Lampiran 34. Sidik Ragam Luas Daun ketiga pada
© 16 Minggu Setelzh Tanem

Sumber “dh JK KT Eﬁit 7 FOEDl o
Rata-rata 1 5 003 518.68 5 003 518.68

v 1 13 731.28 13 731,28 8.54  8.53

A 3 234 527.89 78 175.96 48.62 5.24
Vox 3 14 577.85 - 4 859.28 3.02  5.24
Kekeliruan 16 25.726.21 1 607.89

Total 24 5 292 081.91

*%) berbeda sangat nyata
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Tabel Lampiran 35. Sidik Ragam Bobot Basah Tajuikt pada
L& Minggu Setelah Tamam

Sumber db JK KT Foit  Fo.os Fo.ou

Rata-rata 1 2 351 882.04 2 351 882.04

v 1 21 420.38 21 420.38 11.31°74.49 8.53
A 3 440 70L.71 146 902.57 77.53 3.24 5.29
Vox oA 3 28 931.38 9 643.79  5.097 3.24 5.29
Kekeliruan 16 30 317.00 1 894,81

Total 24 2 873 255.50

*) berbeda nyata
*#) berbeda sangat nyata

Tabel Lampiran 36, Sidik Ragam Bobot Kering Tajuk pada
16 Minggu Setelah Tanam

Sumber db JK KT Foit Fo.os  Fo.m

#

1 90 123.27 90 123.27

v 1 256.00 756.00 11.84 = 4. 49  8.53

A 3 12 479.84 4 159.95 65.14° 3,24  5.29
3

Rata-rata

V ox A 1 490.64 490.21 7.68° 3.2L  5.29
Kekeliruan 16 1 021.88 63.87
Total 24 105 851.63

*3 berbeda nyata
#%) berbeda sangat nyata
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Tabel Lampiran 37. Sidik Ragam Bobot Kering Akar pa-
da 16 Minggu Setelazh Tanam

Sumber db JK KT F F ¥

hit 0.05 *o.01
Rata-rata 1 37 020.62 37 020.62
v 1 568.43 568.43  3.54 L.L9  8.53
A 3 4 93L.54 1 643.85 10.22  "3.24 5,29
V x A 3 1 794.91 598.30  3.72" 3.2 5,29
Kekeliruan 16 2 574.21 160.89
Total 2l 46 B889.70

*) berbeda nyats
**) bherbeda sangat nyata

Tabel Lampiran 38, Sidik Ragem Bobot Basah Pucuk pa-
da 16 Minggu Setelah Tanam

Sumber db  JK KT Fait  Fo.o5 Fo.or
Rata-rata 1 3 357.45 3 357.45

v 1 20. 47 20.47 20,47 L.49 B.53

A 3 49.17 16.39 13.14 3,24 5,29
Vx4 3 9.12 3.0h 2,44 3.24 5,29
Kekeliruan 16 19.96 1.25

Total 2L 3 456,18

**) berbeda sangat nyata
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Tabel Lampiran 39. Sidik Ragam Persentase Bahan Ke-
ring Pucuk pada 16 Minggu Setelah

Tanam

Sumber ab JK KT Fist Fo.05 Fo.o01
Rata~rata 1 6 852.36 & 852,36

v 1 1.75 1.75 0.86 .49  8.53
A 3 162.36 54,12 26,57 3.2L 5,29
Vox A 3 39,21 13.07  6.42° 3,24 5.29
Kekeliruan 16 32.59 2,04

Total 24 7 088.27

**) berbeda sangat nyata

Tabel Lampiran 40, Sidik Ragam Kadar Serat Pucuk pada
16 Minggu Setelah Tanam

Sumber @b JK KT Fyit Fo.05 Fo.oL
Rata~rata 1 5 150.65 5 150.65

v 1 203,64 203.64 1 578.62  L.49 8.53
A 3 1.95 0.65 5.03° 3.2k 5.29
V x A 3 30.51 10.17 78.83" " 3.24 5.29
Kekeliruan 16 2.06 0.13

Total 24 5 388.80

#)} herbeda nyata

#+) berbeda sangat nyata
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Lampiran 41. Cara Penentuan Kadar Serat Pucuk Batang

Yang dimakéud dengan serst Kasar di sini adalazh zat

organik asal Jjaringan tanaman yang tidak larut dalam HESOQ

C.? n dan NaOH .5 n, masing-masing didihkan selama 30 me-
nit.
Alat-alat - Neraca d = 0.1 mg

- Erlenmeyer 500 ml

- pendingin

- Corong Buchner

- Pompa sedot

-~ Erlenmeyer sedot

- Cawsn porselin

- plat pemanas /penangas air
- pengering iistrik

- tanur listrik

Bahan-bahan:- XKertas saring bebas abu

- fsam Suifat 0.3 n
- NaQH 1.5 n

- HCL 0.3 n

- Aceton

~ Alr suling

Carz Eeria

Timbang 1~2 gram contoh, masukkan kedalam erlemneyer 500 ml
Bubuhi 50 ml asam sulfat 0.3 n

Tutup deﬁgan pendingin

Panaskan di atas plat pemanas/penangas alr selama 30 menit
Angkat, setelah dingin buka dan bubuhi 25 ml NaOH 1.5 n
Tutup lagi dengan pendingin

Panaskan selama 30 menit )

Saring dengan kertas saringbebas abu yang telah diketahui
bobotnya di corong Buchner atas Erlemmeyer sedot.
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- Sedot terus dan setelah habis cairannya, serat dicuci
masing-masing dengan 50 ml air panas, HCl 0.3 n dan se-
kali lagi dengan alr panas sampal bebas Cl dan akhirnya
dengan Aceton dua kall

- Serat dimasukkan kedalam cawan porselin yang telah dike-

tahul bobotnya (&)
- Panaskan dalam pemanas listrik 105°C sampai berat tetap (B)

- Abukan dalam tanur listrik pada suhu 600°C sampai tidak

terlihat arangnya
- Setelah didinginkan di eksikatéar, ditimbang (C)

Perhitungan :

Kadar serat :

(B - 4a) - (C - 1) x 100 % serat kering contoh
Barat Contoh
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Tabel Lampiran L2. Suhu Makgimum, Minimum dan Rata-
rata tiap Minggu Selama Periode

Pengamatan
Minggu ke Suhu
Massimum Minimum Rata-rata
& & & &8 ¢ O B & & * & 4 @ & - & % ¢ OC % & 8 ¢ & * 0 ¥ & & N O T C € ¢ & ®
v 28.7 . 20.8 29.8
V" 3900 2]n6 30{!_—5"
VI 38.9 21.3 20,1 g
VII 38.7 20.5 29.8 .
VIII- 36,7 21.6 29.2
X 36.7 2Y.7 29.2
X 370 221 29.6
X1 271 223 29,7
X1I 354 22.5 28.9 E
XTIT - 36.9 22.9
XIV 35.3 22.3
XV - 34,7 21.7
VI ~ 3L.9 21.6 %

Rata~rata 36.52 21.78
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Tabel Lampliran 43. Rata-rata Evaporasi Harian Tiap-
tiap Minggu Selama Periode Penga-

matan :
Minggu Ke Evaporasi i
mm/hari é
111 0.26 ;
IV 0.27 :
vV 0.25
VI 0.31
VII 0.24
VIII® 0.25
X 0.19
X 0.27
XI 0.26
XTI 0.25
XIII- 0.25
X1V 0.27
XV 0.18 :
VI 0.18 :




Lampiran 44. Metode Penentuan Kapasitas Iapang {Cara
Daubenmlre)

i Sebuah kolom tapah kering udara di-

w— o] )

2-7 o tempatkan dalam tabung gelas sepanjang
70 em, dipadatkan dengan mnnggetarkan

tabung tersebut.

Air secukupnya ditambsahkan untuk me-

20 cm| - '_ .. - lembabkan tanah, tetapi tidek mencea-
- pai dasar tabung; kemudian selama dus
hari diperhatikan drainssenya.dalam
' suhu kemar.
Kolom tanah sepanjang 2 - 7 cm dari .

permukaan atas tesbung ditentuken ka-

A _;_ ;  'dar airnfa”dengan'oven'405?Cgfdida§é%—f

Xan kadar air tansh pada kapasitas 14

' pang.

_ Lampiran.QS;; Analls §1fau F1Slk Contob Tanah Igfégol

o Darmaga
| Jénis-Aﬁalisa -*- .. . Hesil- . - Metode
' Tekstur: p881r (%) LU 8;65_.  R plpeu
_f'Tekstur debu (% . 2469 o plbet
| Tekstur liat (%)_];1;'.' 66.65 . -_ﬁ-”'plpet_g-

:-.'+)Hé'r;5'adi' Syafii. ~1987. Pengaru'h Iimbah Blotong Sulfita-

- si terhadep Beberapa Sifat Kimia Tanah dan Pertum- -
buhan Tensmen pada Percobaan Pot-Pot di Rumah Kaca.
Thesis. . _ _




	Cover
	Ringkasan
	Halaman Judul
	Lembar Pernyatan
	Riwayat Hidup
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Pendahuluan
	Tinjauan Pustaka
	Bahan dan Metoda
	Hasil dan Pembahasan
	Kesimpulan dan Saran
	Daftar Pustaka
	Lampiran



